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PENGEMBANGAN STRATEGI PEMBELAJARAN KOLABORATIF
BERBASIS LKPD UNTUK MENINGKATKAN BERPIKIR
ANALITIS EKONOMI PESERTA DIDIK SMA

ABSTRAK

Oleh:
Aprilia Mutiasari

Transformasi pendekatan pembelajaran menjadi sebuah keniscayaan dalam rangka
menciptakan ekosistem pendidikan yang dapat mendorong tumbuhnya
keterampilan berpikir analitis di kalangan peserta didik. Permasalahan kemampuan
berpikir analitis peserta didik di SMA Negeri 16 Bandar Lampung menunjukkan
masih memperoleh nilai 66% dibawah kriteria ketuntasan Minimal (KKM). Untuk
itu penelitian ini bertujuan mengembangkan dan menguji kelayakan serta
efektivitas Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis pembelajaran kolaboratif
dalam meningkatkan kemampuan berpikir analitis peserta didik di SMA Negeri 16
Bandar Lampung. Metode yang digunakan adalah Research and Development
(R&D) dengan model ADDIE yang meliputi tahap Analysis, Design, Development,
Implementation, dan Evaluation. Subjek penelitian berjumlah 77 peserta didik.
Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, angket validasi ahli, angket
respons pengguna, serta tes pretest dan posttest. Analisis data menggunakan
pendekatan deskriptif kuantitatif melalui uji kelayakan dan N-Gain. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa LKPD yang dikembangkan memperoleh kategori “sangat
layak” dari aspek materi, bahasa, dan media, yang menandakan bahwa produk telah
memenuhi standar pedagogis dan teknis. Efektivitas, terjadi peningkatan signifikan
pada berpikir analitis peserta didik, ditunjukkan oleh kenaikan ketuntasan berpikir
analitis dari 32,47% pada pretest menjadi 94,81% pada posttest. Hasil uji N-Gain
menunjukkan seluruh peserta didik berada pada kategori sedang hingga tinggi, yang
mengindikasikan adanya peningkatan kemampuan berpikir analitis secara merata.
Temuan ini menunjukkan bahwa LKPD berbasis pembelajaran kolaboratif tidak
hanya valid dan praktis, tetapi juga efektif dalam mendorong aktivitas kognitif
tingkat tinggi melalui interaksi, diskusi, dan pemecahan masalah. Produk ini
relevan digunakan sebagai perangkat pembelajaran yang mendukung
pengembangan keterampilan berpikir analitis dalam konteks pembelajaran abad ke-
21.

Kata kunci: Berpikir analitis; Efektivitas pembelajaran; Lembar kerja pesert.
didik; Pembelajaran Ekonomi; Pembelajaran kolaboratif;



DEVELOPMENT OF LKPD-BASED COLLABORATIVE LEARNING
STRATEGIES TO IMPROVE HIGH SCHOOL STUDENTS'
ANALYTICAL ECONOMIC THINKING

ABSTRACT

By:
Aprilia Mutiasari

Transforming teaching approaches is essential to creating an educational
ecosystem that fosters the development of analytical thinking skills among students.

The issue of analytical thinking skills among students at State Senior High School
16 in Bandar Lampung is evident in the fact that 66% of students still score below
the minimum passing criteria (KKM). Therefore, this study aims to develop and test
the feasibility and effectiveness of Student Worksheets (LKPD) based on

collaborative learning in improving students’ analytical thinking skills at SMA

Negeri 16 Bandar Lampung. The method used is Research and Development (R&D)

with the ADDIE model, which includes the stages of Analysis, Design,

Development, Implementation, and Evaluation. The study sample consisted of 77
students. Data collection was conducted through interviews, expert validation
questionnaires, user response questionnaires, as well as pretest and posttest
assessments. Data analysis employed a quantitative descriptive approach using
feasibility tests and N-Gain. The research results show that the worksheets
developed received a “highly satisfactory” rating in terms of content, language,

and media, indicating that the product met pedagogical and technical standards.

Regarding effectiveness, there was a significant improvement in students’analytical
thinking, as evidenced by an increase in achievement rates from 32.47% on the
pretest to 94.81% on the posttest. The N-Gain test results showed that all students
fell into the moderate to high categories, indicating a uniform improvement in
analytical thinking skills. These findings suggest that collaborative learning-based
worksheets are not only valid and practical but also effective in fostering higher-
order cognitive activities through interaction, discussion, and problem-solving.

This product is relevant for use as a learning tool that supports the development of
analytical thinking skills in the context of 21st-century learning..

Keyword: Analytical thinking; Learning effectiveness; Student worksheets;
Economics education; Collaborative learning;
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan Ekonomi pada jenjang Sekolah Menengah Atas (SMA) memiliki tujuan
mendasar untuk membekali peserta didik dengan kemampuan memahami konsep-
konsep ekonomi serta mengaplikasikannya dalam konteks kehidupan nyata. Pada
kurikulum saat ini, materi ekonomi tidak hanya ditujukan agar siswa mengetahui
definisi atau konsep, tetapi juga agar mampu melakukan analisis terhadap fenomena
ekonomi, memprediksi implikasi kebijakan, serta mengevaluasi pilihan alternatif
secara rasional. Untuk mencapai kompetensi tersebut, kemampuan berpikir analitis
menjadi keterampilan kognitif yang sangat penting karena mencakup kemampuan
menguraikan masalah, mengidentifikasi hubungan sebab-akibat, menilai
keakuratan data, dan menyusun kesimpulan logis berdasarkan bukti yang relevan.
Menurut Newton (2024), berpikir analitis merupakan kecenderungan kognitif yang
melibatkan kemampuan untuk memecah informasi ke dalam komponen yang lebih
kecil, menilai relevansi informasi, serta menghindari bias intuisi. Dalam konteks
pendidikan, berpikir analitis memungkinkan siswa memahami struktur suatu
persoalan ekonomi seperti inflasi, pasar, elastisitas, atau perilaku konsumen melalui
proses penalaran yang sistematis. Hal ini membuat pembelajaran ekonomi
menuntut pendekatan yang tidak hanya menyampaikan konsep tetapi juga

mengajak siswa mengolah informasi secara mandiri dan kelompok.

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa kemampuan berpikir analitis peserta didik
SMA masih berada pada tingkat yang rendah. Sudrajat, Disman, dan Waspada
(2021) mengemukakan bahwa mayoritas siswa SMA masih mengalami kesulitan
ketika diminta melakukan analisis terhadap persoalan ekonomi karena
pembelajaran yang mereka alami lebih bersifat informatif daripada eksploratif.
Siswa cenderung mampu menyebutkan konsep dasar seperti permintaan,
penawaran, atau inflasi, tetapi kurang mampu menghubungkan konsep tersebut

dengan fenomena yang mereka hadapi dalam kehidupan sehari-hari. Kondisi ini



menunjukkan adanya kesenjangan antara tuntutan kurikulum dan realitas

kemampuan siswa.

Selain itu, Maqruf (2022) menemukan bahwa siswa sering melakukan kesalahan
dalam memecahkan masalah analitis karena mereka tidak dapat mengurai persoalan
ke dalam komponen-komponen kecil. Hal ini menunjukkan bahwa proses berpikir
analitis siswa belum terbentuk secara sistematis. Siswa masih mengandalkan intuisi
atau menebak jawaban tanpa melalui proses identifikasi data, penalaran logis, atau
verifikasi informasi. Dalam konteks pembelajaran ekonomi, kelemahan ini menjadi
hambatan yang serius karena ekonomi sangat bergantung pada kemampuan siswa
menginterpretasikan data dan mengambil keputusan berdasarkan pertimbangan

rasional.

Sementara itu, penelitian Kartikasari (2022) menunjukkan bahwa berpikir analitis
dapat ditingkatkan melalui teknik self-questioning, yaitu kegiatan mengajukan
pertanyaan-pertanyaan pemantik secara mandiri sebagai bagian dari proses berpikir.
Namun teknik ini perlu dibingkai dalam perangkat pembelajaran yang memandu
langkah berpikir siswa. Temuan ini memperkuat argumentasi bahwa siswa
membutuhkan alat bantu visual maupun struktural untuk mengarahkan proses

berpikir mereka secara sistematis dan bertahap.

Realitas pembelajaran di kelas saat ini, terutama pada berbagai jenjang pendidikan
di Indonesia, masih didominasi oleh pendekatan teacher-centered, di mana guru
menjadi pusat aktivitas belajar dan peserta didik hanya berperan sebagai penerima
informasi yang pasif. Pola ini berdampak pada rendahnya peluang peserta didik
untuk mengembangkan kemampuan berpikir analitis secara optimal. Penelitian
terbaru menunjukkan bahwa pembelajaran yang berpusat pada guru menghambat
kemampuan peserta didik dalam mengolah informasi, menganalisis masalah, serta
membangun argumentasi berbasis data (Rahmasari & Apriani, 2022; Fitriani et al.,
2023). Padahal, proses berpikir analitis menuntut keterlibatan aktif peserta didik
dalam kegiatan yang bersifat kolaboratif, eksploratif, dan reflektif. Oleh karena itu,

penerapan strategi pembelajaran aktif dan kolaboratif menjadi kebutuhan mendesak



untuk meningkatkan kualitas berpikir analitis peserta didik di era pendidikan abad
ke-21.

Transformasi pendekatan pembelajaran menjadi sebuah keniscayaan dalam rangka
menciptakan ekosistem pendidikan yang dapat mendorong tumbuhnya
keterampilan berpikir analitis di kalangan peserta didik. Guru perlu didorong untuk
berperan sebagai fasilitator dan pembimbing, bukan sekadar penyampai materi,
agar peserta didik dapat berkembang menjadi pembelajar yang mandiri dan berpikir
analitis. Guru merupakan salah satu komponen penting dalam setiap proses
pembelajaran, karena guru berperan dalam upaya membentuk sumber daya manusia

yang potensial di bidang pengembangan (Nugraheni, 2022).

Pendidikan adalah proses belajar yang dilakukan secara sengaja dan terencana,
bertujuan untuk mengarahkan dan mengembangkan perilaku peserta didik sesuai
harapan (Wahyudi, 2020). Peningkatan kualitas pendidikan merupakan faktor
utama dalam mencetak lulusan yang tidak hanya kompeten secara akademik, tetapi
juga siap bersaing di dunia global yang semakin kompleks. Dalam konteks
pendidikan bidang Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS), penguasaan keterampilan dan
pemahaman konsep menjadi sangat krusial, mengingat IPS berperan penting dalam
membentuk wawasan sosial, kemampuan analisis analitis, dan kesadaran akan
keberagaman sosial. Kelas IPS yang umumnya bersifat heterogen, baik dari segi
kemampuan, latar belakang sosial, maupun gaya belajar peserta didik, menuntut

guru untuk mengadopsi strategi pembelajaran yang inklusif dan adaptif.

Tantangan utama yang dihadapi guru adalah bagaimana merancang dan
melaksanakan pembelajaran yang mampu menghargai keberagaman peserta didik
sekaligus melindungi hak setiap individu untuk mendapatkan pendidikan yang
bermakna dan berkualitas. Hal ini sesuai dengan prinsip pendidikan inklusif yang
menekankan pada pemenuhan kebutuhan belajar setiap peserta didik tanpa
diskriminasi (UNESCO, 2020). Berbagai penelitian terkini menunjukkan bahwa
siswa masith mengalami kesulitan dalam berpikir analitis pada ranah analisis dan
evaluasi dalam pembelajaran ekonomi. Supardi (2023) menemukan bahwa analisis

dan evaluasi terus menjadi fokus dalam penelitian HOTS di konteks ekonomi.



Selain itu, penelitian Choirummunawaroh (2025) menemukan bahwa sebagian
besar siswa berada di tingkat analitis rendah saat mengerjakan soal HOTS ekonomi.
Studi Jupri (2025) juga mendukung pentingnya asesmen autentik HOTS untuk
merangsang keterampilan berpikir analitis dan evaluatif. Dengan demikian, peran
guru menjadi sangat strategis dalam menjembatani teori dan praktik pembelajaran
agar dapat menghasilkan lulusan yang tidak hanya kompetitif, tetapi juga memiliki

karakter dan keterampilan sosial yang kuat.

Salah satu strategi yang sangat relevan dan terbukti efektif untuk menjawab
permasalahan tersebut adalah strategi pembelajaran kolaboratif berbasis LKPD.
Pembelajaran kolaboratif menuntut peserta didik untuk bekerja dalam kelompok
kecil, berdiskusi, saling bertukar gagasan, dan menyelesaikan masalah Bersama
aktivitas yang secara inheren mendorong kemampuan analitis (Gillies, 2016).
Ketika pendekatan kolaboratif ini dipadukan dengan LKPD yang dirancang khusus
untuk menstimulasi analisis, maka proses pembelajaran menjadi lebih terstruktur,
interaktif, dan mendorong keterlibatan aktif. LKPD berfungsi sebagai panduan
kegiatan yang mengarahkan peserta didik untuk mengeksplorasi konsep,
mengaitkannya dengan fenomena nyata, serta memecahkan masalah secara
kolaboratif. Hal ini sejalan dengan temuan Sakti (2022) bahwa LKPD yang
dirancang secara menarik dan interaktif dapat meningkatkan keterlibatan dan

motivasi belajar.

Bahkan, hasil penelitian Wisanti (2025) menunjukkan bahwa penggunaan LKPD
berbasis Collaborative Learning secara signifikan meningkatkan kemampuan
kolaborasi dan berpikir analitis peserta didik. Strategi ini tidak hanya memberikan
ruang diskusi, tetapi juga membantu peserta didik memahami peran masing-masing
dalam kelompok, mengelola perbedaan pendapat, dan mencapai konsensus berbasis
data. Meskipun demikian, implementasi pembelajaran kolaboratif tidak lepas dari
tantangan, seperti ketidakmerataan kontribusi peserta didik, dinamika kelompok
yang kurang efektif, atau kurangnya rasa percaya diri. Oleh karena itu, penggunaan
LKPD menjadi solusi penting karena menyediakan struktur aktivitas, tugas terarah,
serta indikator evaluasi yang membantu guru mengelola kelompok belajar secara

lebih efektif.



Hasil observasi awal dan wawancara dengan guru mata pelajaran Ekonomi di SMA
Negeri 16 Bandar Lampung menunjukkan bahwa peserta didik masih mengalami
kesulitan dalam menganalisis fenomena ekonomi makro yang kompleks, seperti
pengaruh inflasi terhadap keseimbangan pasar atau peran intervensi pemerintah
dalam pengendalian harga barang dan jasa. Kesulitan ini menunjukkan lemahnya
penguasaan keterampilan berpikir tingkat tinggi, khususnya pada ranah analisis
(C4) dan evaluasi (C5) dalam taksonomi Bloom yang telah direvisi. Padahal,
keterampilan tersebut sangat penting dalam pembelajaran ekonomi, karena peserta
didik dituntut untuk tidak hanya memahami teori, tetapi juga mampu

menerapkannya dalam konteks nyata.

Selama ini, pendekatan pembelajaran yang digunakan dalam mata pelajaran
Ekonomi di SMA Negeri 16 Bandar Lampung cenderung bersifat ekspositoris,
berpusat pada guru, dan menekankan pada hafalan konsep semata. Pendekatan ini
tidak cukup memberikan ruang bagi peserta didik untuk mengeksplorasi masalah,
mengembangkan argumen, atau menarik kesimpulan berdasarkan data kontekstual
dan realitas ekonomi yang ada. Hal ini berdampak pada rendahnya kemampuan
berpikir analitis peserta didik dalam memahami materi ekonomi yang kompleks,
seperti topik pasar dan harga. Rendahnya kemampuan berpikir analitis juga
tergambar pada hasil nilai ulangan harian siswa yang menunjukkan data sebagai

berikut:

Gambar 1.1 Data berpikir analitis peserta didik tahun
2025

BTuntas @Tidak Tuntas
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Sumber: data berpikir analitis peserta didik



Dokumen hasil ulangan harian menunjukkan bahwa sebagian besar peserta didik
belum mencapai standar ketuntasan minimal berpikir analitis, dengan 20 peserta
didik atau sekitar 66% masih memperoleh nilai di bawah Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM). Kondisi ini memperkuat temuan bahwa peserta didik mengalami
kesulitan dalam memahami dan menganalisis konsep-konsep ekonomi secara
mendalam, Sedangkan 34% sudah mencapai kriteria ketuntasan berpikir analitis.
Selain itu, hasil angket awal yang diberikan kepada peserta didik juga menunjukkan
bahwa 73% dari mereka masih cenderung mengandalkan hafalan dalam

menyelesaikan soal, bukan berpikir secara analitis.

Temuan ini sejalan dengan pandangan Ennis (2011), yang menyatakan bahwa
berpikir analitis menuntut keterlibatan aktif peserta didik dalam proses berpikir
tingkat tinggi, yang mencakup interpretasi, analisis, evaluasi, dan inferensi
berdasarkan bukti yang relevan. Ketika pembelajaran tidak memberikan stimulus
yang memadai untuk proses ini, maka perkembangan kognitif peserta didik pun
menjadi terhambat. Oleh karena itu, rendahnya berpikir analitis peserta didik dan
kurangnya kemampuan berpikir analitis peserta didik menjadi dasar penting bagi
perlunya transformasi pendekatan pembelajaran. Salah satu alternatif yang dinilai
efektif adalah penerapan strategi pembelajaran kolaboratif, yang terbukti mampu
meningkatkan keterlibatan peserta didik, memperkuat interaksi sosial, serta
mendorong terbentuknya pemahaman yang lebih dalam melalui diskusi dan

pemecahan masalah bersama (Gillies, 2016).

Dalam dunia pendidikan, metode pembelajaran yang efektif sangat diperlukan
untuk meningkatkan kualitas pendidikan, terutama dalam mata pelajaran yang
kompleks seperti ekonomi. Salah satu pendekatan yang menarik dan dinamis adalah
strategi pembelajaran kolaboratif berbasis Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD).
Pendekatan ini tidak hanya mendorong peserta didik untuk bekerja sama, tetapi juga
meningkatkan kemampuan berpikir analitis mereka melalui pemecahan masalah
yang kolaboratif. Berdasarkan penelitian Ghofur (2023), penggunaan LKPD
berbasis Problem Based Learning (PBL) yang terintegrasi dengan keterampilan 4C
(Critical thinking, Communication, Collaboration, Creativity) terbukti mampu

meningkatkan kemampuan berpikir peserta didik pada mata pelajaran ekonomi.



Selanjutnya Adha (2024) Kurikulum dilaksanakan sebagai penyelarasan
pendidikan dengan tuntutan perkembangan zaman, tuntutan perkembangan
teknologi dan tuntutan keterampilan yang dimiliki peserta didik, serta mengacu
pada kemampuan yang diperlukan abad 21 yaitu 4C (communication,
collaboration, critical thinking and creativity). Oleh karena itu, pengembangan
strategi pembelajaran kolaboratif berbasis LKPD untuk meningkatkan berpikir
analitis dalam konteks ekonomi di kalangan peserta didik SMA menjadi topik yang
penting untuk diteliti.

Melihat kondisi pendidikan saat ini, terdapat tantangan yang signifikan mengenai
kualitas berpikir analitis peserta didik. Banyak peserta didik yang tidak memiliki
keterampilan berpikir analitis yang memadai, sehingga mereka kesulitan dalam
menganalisis fenomena ekonomi yang kompleks. Menurut data dari Saodah (2025),
saat ini banyak peserta didik di Madrasah Aliyah yang masih menghadapi kesulitan
dalam memahami konsep-konsep ekonomi, yang diakibatkan oleh metode
pengajaran yang kurang interaktif dan kurang mendorong peserta didik untuk
berkolaborasi. Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan antara tujuan pendidikan

dan kenyataan yang dihadapi oleh peserta didik.

Pembelajaran kolaboratif memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk berbagi
ide, berdiskusi, dan menemukan solusi bersama, yang pada gilirannya dapat
menumbuhkan kemampuan analitis mereka (Wisanti, 2025). Dengan pendekatan
ini, peserta didik diharapkan dapat lebih aktif dalam belajar dan lebih siap
menghadapi tantangan ilmu ekonomi di masa depan. Pendekatan kolaboratif juga
menawarkan beberapa keuntungan bagi peserta didik. Studi menunjukkan bahwa
peserta didik yang terlibat dalam pembelajaran kolaboratif menunjukkan
peningkatan yang signifikan dalam keterampilan berpikir analitis mereka. Wisanti
(2025) mengklaim bahwa penggunaan LKPD berbasis Collaborative Learning
dapat meningkatkan keterampilan kolaborasi dan berpikir analitis peserta didik
kelas X. Data ini menggarisbawahi pentingnya interaksi antara peserta didik dalam
pembelajaran ekonomi. tantangan dalam implementasi pembelajaran kolaboratif
tidak dapat diabaikan. Beberapa peserta didik mungkin merasa tidak nyaman

bekerja dalam kelompok atau merasa bahwa kontribusi mereka tidak dihargai. Oleh



karena itu, penting untuk mengatur dinamika kelompok dan menciptakan
lingkungan yang inklusif. Melalui manajemen kelompok yang baik dan strategi
pengajaran yang terencana, peserta didik akan merasa lebih aman untuk

menyuarakan pendapat dan ide mereka.

Sejumlah penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pembelajaran kolaboratif
mampu meningkatkan kualitas pembelajaran, tetapi fokus kajiannya masih bersifat
umum dan belum menyentuh aspek berpikir analitis ekonomi secara khusus.
Penelitian Wisanti (2025) menegaskan bahwa penggunaan LKPD berbasis
Collaborative Learning dapat meningkatkan kemampuan kolaborasi dan berpikir
analitis peserta didik. Namun, penelitian tersebut hanya menilai kemampuan
berpikir analitis umum dan tidak mengembangkan perangkat yang secara spesifik
diarahkan untuk melatih analisis ekonomi, seperti interpretasi grafik atau evaluasi
hubungan sebab-akibat dalam fenomena ekonomi. Penelitian lain oleh Rahmawati
(2024) yang menerapkan Collaborative Problem Solving menemukan peningkatan
signifikan dalam keterampilan sosial dan motivasi belajar siswa, tetapi tidak
mengukur atau melibatkan kemampuan analitis yang berkaitan dengan materi
ekonomi. Ketiga penelitian ini memperlihatkan bahwa meskipun model
pembelajaran kolaboratif telah banyak diteliti dan terbukti bermanfaat dalam
konteks pendidikan, fokus kajiannya masih didominasi oleh peningkatan hasil
belajar umum, keterampilan sosial, dan aspek berpikir analitis nonspesifik. Dengan
demikian, masih terdapat kekosongan penelitian yang secara khusus
mengembangkan strategi pembelajaran kolaboratif berbasis LKPD untuk

meningkatkan berpikir analitis ekonomi di tingkat SMA.

Dalam konteks tersebut, penggunaan LKPD sebagai alat bantu pembelajaran sangat
berpotensi untuk mendukung pembelajaran kolaboratif. Meskipun hasil penelitian
terdahulu sudah banyak dilakukan namun LKPD yang digunakan belum spesifik
pada mata pelajaran ekonomi dalam mengintekrasikan pembelajaran kolaboratif
ekonomi, kemudian LKPD yang dirancang belum diperuntukkan untuk konten
ekonomi SMA. Penelitian oleh Sari dan Mulyani (2023) menunjukkan bahwa
penggunaan LKPD berbasis aktivitas kolaboratif dapat meningkatkan keaktifan dan
pemahaman konsep peserta didik pada mata pelajaran IPA. LKPD yang



dikembangkan membantu siswa bekerja sama dalam menyelesaikan tugas berbasis
eksperimen. Namun, penelitian ini masih berfokus pada pembelajaran sains dan
tidak menyentuh kebutuhan analitis spesifik yang ada dalam pembelajaran
ekonomi. LKPD yang disusun lebih diarahkan untuk kegiatan eksploratif ilmiah,
sehingga belum dapat diadopsi langsung untuk mengembangkan kemampuan

analisis grafik, data, maupun fenomena ekonomi di tingkat SMA.

Selanjutnya, penelitian oleh Hartati (2022) menunjukkan bahwa LKPD berbasis
proyek dapat meningkatkan kreativitas dan kerja sama siswa pada mata pelajaran
IPS terpadu. LKPD yang dikembangkan memberikan kesempatan kepada siswa
untuk berkolaborasi melalui proyek kecil seperti pembuatan peta sosial dan laporan
lingkungan sekitar. Namun, penelitian ini masih bersifat umum, tidak dikhususkan
untuk topik ekonomi, dan tidak mengintegrasikan aktivitas analitis yang relevan
dengan kurikulum ekonomi SMA. LKPD yang digunakan juga belum memuat
langkah-langkah kolaboratif yang diarahkan untuk menganalisis data ekonomi,

fenomena pasar, atau dinamika ekonomi lainnya.

Ketiga penelitian tersebut mengonfirmasi bahwa meskipun penggunaan LKPD
dalam pembelajaran kolaboratif sudah banyak diteliti, LKPD yang dikembangkan
masih bersifat umum dan belum dirancang secara khusus untuk konten ekonomi
SMA, terutama dalam mengintegrasikan aktivitas kolaboratif dengan kebutuhan
berpikir analitis ekonomi. Inilah ruang kosong penelitian yang perlu diisi melalui
pengembangan strategi pembelajaran kolaboratif berbasis LKPD untuk mata

pelajaran ekonomi.

LKPD memberikan panduan yang jelas bagi peserta didik untuk mengikuti aktivitas
pembelajaran, mendorong mereka untuk berdiskusi dan berkolaborasi dalam
memahami materi ekonomi. Seperti yang ditunjukkan oleh Pratiwiningsih (2023),
penggunaan LKPD berbasis pembelajaran kontekstual juga menciptakan
kesempatan bagi peserta didik untuk mengaitkan konsep ekonomi dengan
fenomena dunia nyata, sehingga meningkatkan keterlibatan mereka. Secara
keseluruhan, pembelajaran kolaboratif berbasis LKPD berpotensi besar dalam

meningkatkan kemampuan berpikir analitis peserta didik SMA di bidang ekonomi.
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Dengan pendekatan yang tepat serta dukungan yang memadai, peserta didik tidak
hanya diajak untuk memahami teori ekonomi, tetapi juga dilatih untuk menghadapi

masalah nyata yang memerlukan analisis dan keputusan yang bijaksana.

Berdasarkan analisis kebutuhan yang dilakukan di SMA Negeri 16 Bandar
Lampung dengan memberikan pertanyaan kepada peserta didik diperoleh data
sebagai berikut:

Tabel 1.1 Hasil analisis kebutuhan pengembangan

No Komponen Deskripsi
1 Karakteristik Tersedia LKPD yang melatih kemampuan berpikir
Peserta Didik analitis melalui  kegiatan = mengidentifikasi,
mengelompokkan, dan menjelaskan fenomena
ekonomi.
2 Kemampuan LKPD memuat aktivitas berpikir analitis meliputi
Berpikir Analitis membedakan (differentiating), mengorganisasikan
(organizing), dan mengatribusikan (attributing).
3 Keterampilan LKPD menyediakan aktivitas kolaboratif yang
Kolaboratif melibatkan pembagian peran, diskusi, presentasi,
dan refleksi kelompok.

4  Bahan Ajar Dibutuhkan LKPD yang kontekstual, interaktif, dan
berorientasi pada pemecahan masalah ekonomi
nyata.

5 Materi Pasar dan LKPD menyajikan studi kasus nyata mengenai

Harga perubahan harga, permintaan, penawaran, dan
struktur pasar.

6  Model Diperlukan pembelajaran yang berpusat pada

Pembelajaran peserta didik melalui diskusi kelompok dan
investigasi masalah.

7 Aktivitas Aktivitas pembelajaran perlu mengembangkan

Pembelajaran keterampilan analisis, evaluasi, dan penciptaan
solusi.

8  Media LKPD dirancang dengan tampilan menarik, ilustrasi

Pembelajaran kontekstual, dan aktivitas yang menuntut partisipasi
aktif.

9  Penilaian Diperlukan instrumen penilaian yang mengukur

Pembelajaran kemampuan berpikir tingkat tinggi (HOTS) pada
level C4-C6.

10  Capaian LKPD membantu peserta didik mencapai capaian

Pembelajaran pembelajaran ekonomi melalui analisis fenomena

pasar dan harga secara sistematis.

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan, ditemukan bahwa proses pembelajaran

ekonomi pada materi pasar dan harga masih berorientasi pada penguasaan konsep
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secara teoritis dan belum secara optimal mengembangkan kemampuan berpikir
analitis peserta didik. Selain itu, keterampilan kolaboratif peserta didik juga belum
terfasilitasi secara sistematis dalam kegiatan pembelajaran. Oleh karena itu,
diperlukan pengembangan LKPD Berpikir Analitis Berbasis Kolaboratif yang
mampu memfasilitasi peserta didik untuk menganalisis fenomena ekonomi melalui
tahapan membedakan, mengorganisasikan, dan mengatribusikan informasi, serta
mengembangkan kemampuan bekerja sama dalam memecahkan masalah ekonomi
yang kontekstual. LKPD yang dikembangkan diharapkan dapat meningkatkan
kemampuan berpikir tingkat tinggi (Higher Order Thinking Skills/HOTS) pada
level analisis (C4), evaluasi (C5), dan kreasi (C6).

Dengan demikian, analisis terhadap kesenjangan dalam kemampuan berpikir
analitis peserta didik menunjukkan perlunya pendekatan yang lebih inovatif dan
interaktif, termasuk pengembangan strategi LKPD kolaboratif. Hal ini akan
membantu peserta didik untuk lebih memahami konsep-konsep ekonomi dan
meningkatkan keterampilan berpikir analitis mereka, sehingga mempersiapkan

mereka untuk tantangan di dunia nyata.

1.2 Identifikasi Masalah

Adapun identifikasi masalah pada penelitian ini, sebagai berikut:

1. Pembelajaran masih berorientasi pada guru (7eacher-Centered Learnig)
Rendahnya keterampilan berpikir analitis peserta didik
Ketidaksesuaian strategi pembelajaran dengan karakteristik materi
Kurangnya penerapan metode pembelajaran inovatif

Belum optimalnya pemanfaatan LKPD sebagai alat bantu pembelajaran

A

Kurangnya strategi inklusif dalam mengelola kelas yang heterogen

1.3 Batasan Masalah

Batasan masalah pada penelitian ini pada pengembangan dan implementasi strategi
pembelajaran kolaboratif berbasis LKPD dalam meningkatkan kemampuan
berpikir analitis peserta didik SMA.

1.4 Rumusan Masalah

Rumusan masalah pada penelitian ini, yaitu:
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. Bagaimana proses pengembangan LKPD pembelajaran kolaboratif untuk

meningkatkan berpikir analitis peserta didik SMA N 16 Bandar Lampung?
Bagaimana kelayakan pengembangan LKPD pembelajaran kolaboratif untuk
meningkatkan berpikir analitis peserta didik SMA N 16 Bandar Lampung?
Bagaimana efektivitas pengembangan LKPD pembelajaran kolaboratif untuk

meningkatkan berpikir analitis peserta didik SMA N 16 Bandar Lampung?

1.5 Tujuan Penelitian

Penelitian ini, dilakukan bertujuan untuk:

1.

Menganalisis pengembangan LKPD pembelajaran kolaboratif untuk
meningkatkan berpikir analitis peserta didik SMA N 16 Bandar Lampung.
Menganalisis kelayakan LKPD pembelajaran kolaboratif untuk meningkatkan
berpikir analitis peserta didik SMA N 16 Bandar Lampung.

Mengetahui efektivitas pengembangan LKPD pembelajaran kolaboratif untuk
meningkatkan berpikir analitis peserta didik SMA N 16 Bandar Lampung.

1.6 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi ilmiah antara lain sebagai

berikut:
1.6.1 Manfaat Teoritis

1.

Menambah wawasan dalam bidang pendidikan IPS, khususnya terkait dengan
efektivitas strategi pembelajaran kolaboratif dalam meningkatkan kemampuan
berpikir analitis peserta didik.

Memberikan kontribusi terhadap pengembangan strategi pembelajaran yang

inovatif dalam Pendidikan IPS.

1.6.2 Manfaat Praktis

l.

Bagi guru

Memberikan alternatif strategi pembelajaran yang dapat diterapkan dalam
mengajarkan materi pasar dan harga sehingga pembelajaran menjadi lebih
menarik, interaktif, dan mampu mendorong keterlibatan aktif peserta didik.

Bagi peserta didik
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Membantu peserta didik dalam meningkatkan kemampuan berpikir analitis
serta keterampilan sosial melalui kerja sama dan diskusi dalam proses
pembelajaran kolaboratif.

Bagi sekolah

Mendorong peningkatan kualitas pembelajaran mata pelajaran Ekonomi
dengan menerapkan metode pembelajaran yang lebih efektif, inovatif, dan
sesuai dengan kebutuhan peserta didik di era abad ke-21.

Bagi penelitian selanjutnya

Menjadi referensi dan sumber informasi bagi penelitian lain yang ingin
mengembangkan atau mengimplementasikan strategi pembelajaran kolaboratif

dalam konteks yang lebih luas atau pada mata pelajaran lain.

1.7 Ruang Lingkup IPS

Penelitian ini berfokus pada pengembangan dan penerapan strategi pembelajaran

kolaboratif berbasis Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang dirancang khusus

untuk mata pelajaran Ekonomi, yang merupakan salah satu bagian dari Ilmu

Pengetahuan Sosial (IPS) di tingkat SMA. Ruang lingkup IPS dalam penelitian ini

meliputi:

1.

Materi Pokok Ekonomi dan IPS

Penelitian menitikberatkan pada materi pasar dan harga, yang mencakup
konsep-konsep fundamental ekonomi seperti mekanisme permintaan dan
penawaran, faktor-faktor yang memengaruhi harga, serta dampak kebijakan
ekonomi terhadap pasar. Materi ini dipilih karena menuntut keterampilan
berpikir analitis yang tinggi untuk memahami fenomena ekonomi secara
kontekstual.

Aspek keterampilan berpikir analitis dalam IPS

Fokus penelitian adalah meningkatkan keterampilan berpikir analitis peserta
didik, yakni kemampuan untuk mengurai, mengevaluasi, dan menarik
kesimpulan dari informasi ekonomi yang kompleks. Dalam IPS, keterampilan
ini penting untuk memahami dinamika sosial-ekonomi yang saling terkait serta
untuk membentuk pemahaman yang lebih mendalam tentang realitas sosial.

Strategi pembelajaran kolaboratif dalam IPS
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Penelitian ini mengembangkan strategi pembelajaran yang menekankan pada
kerja sama antar peserta didik dalam memecahkan masalah ekonomi secara
aktif dan reflektif. Pendekatan kolaboratif ini sejalan dengan karakteristik IPS
yang memerlukan pemahaman lintas disiplin dan interaksi sosial.

Konteks Pendidikan SMA dalam Kurikulum IPS

Penelitian dilakukan dalam kerangka kurikulum IPS di tingkat SMA yang
menuntut pengembangan keterampilan berpikir tingkat tinggi sesuai tuntutan
abad ke-21. Strategi yang dikembangkan bertujuan untuk mendukung
pencapaian kompetensi dasar dan standar kompetensi pada mata pelajaran
Ekonomi dalam IPS.

Batasan Subjek dan Lingkup Materi

Ruang lingkup penelitian dibatasi pada peserta didik kelas X SMA Negeri 16
Bandar Lampung yang mengikuti pembelajaran Ekonomi. Fokus materi
dibatasi pada topik pasar dan harga agar pengembangan strategi pembelajaran

dapat lebih terarah dan efektif.



II. KAJIAN PUSTAKA

2.1 Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

2.1.1 Pengertian Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) merupakan salah satu media pembelajaran
berbasis aktivitas yang dirancang untuk membantu peserta didik secara mandiri
atau kelompok dalam memahami materi pelajaran melalui tugas-tugas atau latihan
yang terstruktur. LKPD biasanya berisi petunjuk, informasi, dan pertanyaan-
pertanyaan yang mengarahkan peserta didik untuk menemukan atau
mengkonstruksi sendiri pemahaman terhadap suatu konsep (Prastowo, 2015).
Menurut Majid (2014), LKPD adalah panduan peserta didik yang digunakan untuk
melakukan investigasi atau penyelidikan dalam bentuk kegiatan belajar yang
sistematis. LKPD disusun agar peserta didik aktif belajar, menemukan pengetahuan
baru, serta terlibat langsung dalam proses pembelajaran. LKPD juga merupakan
bagian dari perangkat pembelajaran yang penting dalam mendukung pembelajaran
aktif (active learning), karena dirancang untuk mendorong keterlibatan kognitif dan

afektif peserta didik dalam proses belajar.

2.1.2 Fungsi dan Tujuan Penggunaan LKPD

LKPD memiliki beberapa fungsi utama dalam proses pembelajaran, antara lain:

1. Sebagai alat bantu belajar peserta didik: LKPD membantu peserta didik
memahami materi dengan cara berlatih menyelesaikan soal atau tugas yang
berhubungan dengan materi pembelajaran.

2. Sebagai pengarah aktivitas belajar: LKPD berfungsi mengarahkan langkah-
langkah peserta didik dalam mempelajari materi secara sistematis.

3. Sebagai alat evaluasi: Melalui hasil kerja peserta didik pada LKPD, guru dapat
mengevaluasi tingkat pemahaman dan pencapaian belajar peserta didik

(Zulkarnaen, 2016).

Adapun tujuan penggunaan LKPD menurut Hosnan (2014) adalah untuk

meningkatkan partisipasi aktif peserta didik, melatih keterampilan berpikir analitis,
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serta mendorong peserta didik untuk bertanggung jawab terhadap proses belajarnya

sendiri. Dengan demikian, penggunaan LKPD yang dirancang secara baik akan

mendorong tercapainya tujuan pembelajaran yang lebih efektif dan bermakna.

2.1.3 Karakteristik LKPD

LKPD yang efektif harus memenuhi sejumlah kriteria atau karakteristik agar dapat

berfungsi optimal dalam proses pembelajaran. Menurut Prastowo (2015),

karakteristik LKPD yang baik mencakup:

1.

Sistematis dan terstruktur: Materi dan aktivitas disajikan secara logis dan

mudah diikuti oleh peserta didik.

Kontekstual: Isi LKPD dikaitkan dengan kehidupan nyata peserta didik atau

fenomena yang sedang berlangsung.

Menumbuhkan partisipasi aktif: LKPD dirancang agar peserta didik tidak

hanya membaca, tetapi juga melakukan, menganalisis, dan menyimpulkan.

Interaktif dan menarik: LKPD dilengkapi dengan gambar, ilustrasi, atau

pertanyaan pemantik yang mendorong rasa ingin tahu.

Melibatkan keterampilan berpikir tingkat tinggi: LKPD tidak hanya menguji
pengetahuan dasar, tetapi juga kemampuan analisis, sintesis, dan evaluasi

peserta didik (Bloom's Taxonomy).

Selain itu, dalam konteks Kurikulum Merdeka dan pembelajaran berbasis projek

atau diferensiasi, LKPD juga sebaiknya memberikan ruang untuk eksplorasi,

refleksi, dan ekspresi personal peserta didik.

2.1.4 Jenis dan Format LKPD

Secara umum, LKPD dapat dibedakan berdasarkan pendekatan pembelajarannya,

seperti:

1.

2
3.
4

LKPD berbasis penemuan (Discovery Learning)
LKPD berbasis inkuiri (Inquiry Learning)

LKPD berbasis masalah (Problem-Based Learning)
LKPD berbasis proyek (Project-Based Learning)
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Pada penelitian ini, jenis LKPD yang akan digunakan berupa jenis LKPD berbasis
Masalah. Format LKPD dapat disesuaikan dengan tujuan dan model pembelajaran
yang digunakan. Namun, secara umum struktur LKPD terdiri atas:
1. Identitas LKPD (judul, kelas, mata pelajaran)

Kompetensi dasar

Petunjuk kerja

Tujuan pembelajaran

2
3
4
5. Materi singkat atau bacaan pendukung
6. Langkah-langkah kegiatan

7. Pertanyaan atau tugas

8

Refleksi atau kesimpulan

Penelitian oleh Wariani, (2025) menunjukkan bahwa alur penyajian materi dalam
LKPD yang logis dan sistematis memudahkan siswa memahami keterkaitan antar

konsep secara mandiri.

2.1.5 Peran LKPD dalam Meningkatkan Kualitas Pembelajaran Ekonomi

Dalam pembelajaran Ekonomi, LKPD dapat berperan penting dalam membantu
peserta didik memahami konsep-konsep abstrak dan kompleks. Misalnya, konsep
seperti mekanisme pasar, elastisitas, atau pertumbuhan ekonomi akan lebih mudah
dipahami jika disajikan dalam bentuk aktivitas yang bersifat eksploratif dan

aplikatif.

Dengan menggunakan LKPD, guru dapat merancang skenario pembelajaran yang
memungkinkan peserta didik untuk:

1. Mengumpulkan dan menganalisis data ekonomi sederhana

2. Melakukan simulasi pasar atau permainan peran

3. Menganalisis studi kasus ekonomi lokal maupun global

4. Mengembangkan kemampuan pengambilan keputusan ekonomi

Selain itu, LKPD dapat mendorong kolaborasi antar peserta didik, melatih
keterampilan komunikasi, dan menumbuhkan sikap serta solutif terhadap persoalan

ekonomi yang nyata. Oleh karena itu, LKPD yang dirancang dengan pendekatan
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kolaboratif sangat relevan dalam pembelajaran Ekonomi modern yang menekankan

pada keterampilan abad 21.

2.2 Strategi Pembelajaran Kolaboratif

2.2.1 Pengertian Pembelajaran Kolaboratif

Strategi pembelajaran kolaboratif merupakan pendekatan yang menekankan Kkerja
sama antar peserta didik dalam kelompok kecil untuk mencapai tujuan
pembelajaran. Dalam pendekatan ini, peserta didik saling berbagi tanggung jawab,
bertukar ide, dan mendiskusikan materi secara aktif (Restalia, Atiyah, & Kamal,
2025; Ervilia & Fauzi, 2024).

Menurut Ervilia & Fauzi, (2024), pembelajaran kolaboratif menekankan kerja sama
antar peserta didik untuk mencapai tujuan belajar bersama, melalui tanggung jawab
bersama, ketergantungan positif, interaksi tatap muka, serta pengembangan
keterampilan interpersonal dan kelompok kecil. Dalam konteks pembelajaran
Ekonomi di SMA, pembelajaran kolaboratif memberikan ruang bagi peserta didik
untuk menganalisis persoalan ekonomi secara bersama-sama, memecahkan
masalah nyata, serta melatih kemampuan komunikasi dan berpikir analitis yang

sangat penting dalam memahami dinamika ekonomi.

Sejalan dengan hal tersebut, Nugraheni (2025) menjelaskan bahwa kegiatan
pembelajaran yang melibatkan kerja sama antar anggota kelompok mampu
meningkatkan partisipasi aktif, pertukaran informasi, serta kemampuan peserta
dalam memecahkan permasalahan secara kolektif. Melalui interaksi dan diskusi
yang terstruktur, peserta didik tidak hanya memperoleh pemahaman konsep yang
lebih mendalam, tetapi juga mengembangkan keterampilan sosial dan kolaboratif
yang dibutuhkan dalam kehidupan nyata. Dengan demikian, strategi pembelajaran
kolaboratif dapat menjadi pendekatan yang efektif untuk menciptakan

pembelajaran yang aktif, komunikatif, dan berorientasi pada pemecahan masalah
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2.2.2 Prinsip-Prinsip Pembelajaran Kolaboratif

Pembelajaran kolaboratif memiliki sejumlah prinsip dasar yang menjadi pijakan

dalam penerapannya di kelas. Johnson, Johnson, dan Smith (2014) menyebutkan

lima prinsip utama pembelajaran kolaboratif, yaitu:

1. Saling ketergantungan positif (positive interdependence): Anggota kelompok
merasa saling membutuhkan untuk menyelesaikan tugas dan mencapai tujuan
bersama.

2. Tanggung jawab individu (individual accountability): Setiap anggota
bertanggung jawab terhadap kontribusinya sendiri.

3. Interaksi tatap muka (face-to-face promotive interaction): Adanya diskusi
langsung antar peserta didik yang saling membantu dan memberi dukungan.

4. Keterampilan interpersonal dan kelompok kecil (interpersonal and small group
skills): Peserta didik belajar bekerja sama, menyelesaikan konflik, dan
berkomunikasi secara efektif.

5. Evaluasi kelompok (group processing): Kelompok merefleksikan cara

kerjanya untuk meningkatkan efektivitas kerja sama.

Prinsip-prinsip ini sangat penting dalam mendorong terciptanya lingkungan belajar
yang mendukung keterlibatan aktif peserta didik serta membangun pemahaman

yang lebih mendalam melalui interaksi sosial.

2.2.3 Keungulan Strategi Pembelajaran Kolaboratif

Banyak penelitian menunjukkan bahwa strategi pembelajaran kolaboratif memiliki
sejumlah keunggulan dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. Menurut Arends
(2012), pembelajaran kolaboratif mampu meningkatkan pencapaian akademik,

keterampilan sosial, serta sikap positif terhadap pembelajaran.

Beberapa keunggulan strategi ini antara lain:

1. Meningkatkan pemahaman konsep: Diskusi dan penjelasan antar peserta didik
membantu memperjelas konsep dan mengurangi kesalahan pemahaman.

2. Mengembangkan keterampilan sosial: Peserta didik belajar mendengarkan,

menghargai pendapat, dan menyampaikan ide dengan baik.
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3. Meningkatkan motivasi belajar: Belajar dalam kelompok menciptakan rasa
kebersamaan dan tanggung jawab, yang mendorong partisipasi aktif.

4. Mendorong berpikir analitis dan reflektif: Peserta didik ditantang untuk
mengevaluasi ide-ide, menyusun argumen, dan mencari solusi bersama

terhadap suatu masalah.

Dalam konteks pembelajaran Ekonomi, strategi ini sangat relevan karena banyak
topik ekonomi yang berkaitan dengan analisis masalah, pengambilan keputusan,
dan evaluasi kebijakan. Dengan kolaborasi, peserta didik tidak hanya belajar dari

guru, tetapi juga dari sesama teman yang memiliki perspektif berbeda.

2.2.4 Implementasi Pembelajaran Kolaboratif dalam Pembelajaran Ekonomi
Penerapan strategi pembelajaran kolaboratif dalam mata pelajaran Ekonomi dapat
dilakukan melalui berbagai model pembelajaran aktif seperti think-pair-share,
jigsaw, problem-based learning, role playing, dan diskusi kelompok. Sebagai
contoh, dalam topik “Permintaan dan Penawaran”, guru dapat membagi peserta
didik ke dalam kelompok kecil untuk menganalisis faktor-faktor yang
mempengaruhi harga pasar suatu barang. Kelompok lain dapat bertugas
mempresentasikan data tentang fluktuasi harga dan membuat prediksi berdasarkan
prinsip ekonomi. Diskusi antar kelompok kemudian diarahkan untuk menyusun
kesimpulan dan evaluasi terhadap fenomena ekonomi tersebut. Dengan cara ini,
pembelajaran tidak hanya berpusat pada guru (teacher-centered), tetapi menjadi
pembelajaran yang berpusat pada peserta didik (student-centered) yang aktif,

reflektif, dan partisipatif.

2.2.5 Tantangan dalam Penerapan Strategi Kolaboratif

Meskipun memiliki banyak keunggulan, pembelajaran kolaboratif juga
menghadapi sejumlah tantangan dalam penerapannya. Menurut Phan, Nkhoma, dan
Hallinger (2023), tantangan tersebut meliputi distribusi partisipasi yang tidak
merata, kurangnya keterampilan kerja sama dalam kelompok heterogen, kebutuhan
waktu yang lebih banyak, serta kesulitan menilai kontribusi individual dalam kerja

kelompok. Untuk mengatasi tantangan ini, guru perlu merancang struktur kelompok
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secara cermat, membimbing proses kerja sama, serta menyediakan penilaian yang

mencakup aspek individu dan kelompok.

2.3 Pembelajaran Ekonomi di SMA

Pembelajaran Ekonomi di tingkat Sekolah Menengah Atas (SMA) merupakan
bagian integral dari rumpun Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) yang berperan penting
dalam membekali peserta didik dengan pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang
diperlukan untuk memahami serta menyikapi berbagai persoalan ekonomi dalam
kehidupan sehari-hari. Pembelajaran ini tidak hanya menekankan pada aspek
teoritis, tetapi juga mengedepankan kemampuan peserta didik untuk berpikir
analitis, logis, sistematis, dan analitis dalam mengambil keputusan yang berkaitan
dengan masalah ekonomi baik sebagai individu, anggota masyarakat, maupun

warga negara.

Dalam kurikulum Merdeka yang kini diterapkan di Indonesia, mata pelajaran
Ekonomi diarahkan untuk meningkatkan literasi ekonomi peserta didik agar mereka
mampu beradaptasi di tengah dinamika perubahan sosial dan ekonomi global.
Melalui pendekatan pembelajaran yang kontekstual dan berbasis pada pemecahan
masalah (problem-based learning), peserta didik didorong untuk mengembangkan
kemampuan dalam menganalisis fenomena ekonomi seperti inflasi, pengangguran,
pertumbuhan ekonomi, hingga isu-isu kewirausahaan dan ekonomi digital

(Kemendikbudristek, 2022).

Selain itu, pembelajaran Ekonomi diharapkan dapat membentuk sikap dan karakter
positif seperti kejujuran, tanggung jawab, kerja keras, dan kepedulian sosial. Hal
ini penting agar peserta didik tidak hanya menjadi subjek ekonomi yang rasional
dalam mengambil keputusan, tetapi juga beretika dan berorientasi pada
kesejahteraan bersama (Suhartono, 2020). Dengan demikian, pendidikan Ekonomi
tidak hanya mempersiapkan peserta didik untuk memahami teori ekonomi, tetapi
juga menjadikan mereka warga negara yang cerdas secara finansial (financially

literate) dan mampu berpartisipasi aktif dalam pembangunan ekonomi nasional.
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2.3.1 Hakikat Mata Pelajaran Ekonomi

Mata pelajaran Ekonomi merupakan bagian dari ilmu sosial, pelajaran Ekonomi
mengkaji perilaku manusia dalam menghadapi sumber daya terbatas dan kebutuhan
tak terbatas serta bagaimana keputusan alokasi dibuat oleh individu, rumah tangga,
pelaku bisnis, dan pemerintah. Dalam konteks sekolah menengah, pembelajaran
Ekonomi bertujuan mengembangkan pemikiran ekonomis, analitis, sistematis, dan

solutif pada siswa (Majdi & Lasmawan, 2023; Cahyono, 2024).”.

Secara hakikat, pembelajaran Ekonomi di SMA bertujuan untuk menanamkan
pemahaman mengenai prinsip-prinsip dasar ekonomi, seperti kelangkaan, pilihan,
biaya peluang, serta bagaimana pasar bekerja melalui mekanisme permintaan dan
penawaran. Dengan memahami konsep-konsep tersebut, peserta didik diharapkan

mampu melihat berbagai fenomena ekonomi secara objektif dan logis.

Ilmu ekonomi mengajarkan individu membuat keputusan yang rasional dalam
kondisi keterbatasan dengan mempertimbangkan biaya dan manfaat dari setiap
alternatif pilihan. Pembelajaran Ekonomi karena itu membekali peserta didik
dengan kemampuan pengambilan keputusan efektif dalam konteks pribadi, sosial,
dan kewarganegaraan. Selain itu, ekonomi juga menumbuhkan kesadaran
kewarganegaraan ekonomi (economic citizenship) agar peserta didik mampu
berperan aktif dalam pembangunan yang beretika dan berkelanjutan (Priyono &

Sari, 2024).

Dengan pendekatan yang kontekstual dan berbasis pada pemecahan masalah,
pembelajaran Ekonomi di SMA memberikan ruang bagi peserta didik untuk
mengeksplorasi isu-isu ekonomi aktual, seperti inflasi, pengangguran, kemiskinan,
ketimpangan sosial, dan perkembangan ekonomi digital. Hal ini sejalan dengan
tuntutan zaman yang mengharuskan generasi muda memiliki literasi ekonomi yang

baik sebagai bekal menghadapi tantangan global.

2.3.2 Tujuan Pembelajaran Ekonomi di SMA
Mata pelajaran Ekonomi di jenjang Sekolah Menengah Atas (SMA) memiliki peran
strategis dalam membekali peserta didik dengan pengetahuan, keterampilan, dan

sikap yang diperlukan untuk memahami dan menghadapi persoalan-persoalan



23

ekonomi dalam kehidupan sehari-hari. Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan (Permendikbud) Nomor 37 Tahun 2018 tentang Kompetensi Inti
dan Kompetensi Dasar (KI-KD) SMA/MA, tujuan utama dari pembelajaran
Ekonomi adalah agar peserta didik dapat: (1) memahami konsep-konsep dasar
ekonomi dan menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari; (2) menganalisis
masalah dan isu-isu ekonomi, baik di tingkat lokal, nasional, maupun global; (3)
mengambil keputusan ekonomi secara rasional dan bertanggung jawab; serta (4)
memiliki sikap analitis, kreatif, kolaboratif, dan komunikatif dalam menghadapi

persoalan ekonomi.

Tujuan-tujuan tersebut mencerminkan upaya untuk mengembangkan kemampuan
berpikir ekonomi yang holistik. Pembelajaran Ekonomi tidak hanya mengarahkan
peserta didik untuk memahami teori atau konsep semata, tetapi juga
mengintegrasikan aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik dalam proses
pembelajaran. Hal ini menjadi landasan penting dalam membentuk peserta didik
sebagai warga negara yang cerdas secara finansial, peka terhadap permasalahan
sosial-ekonomi, serta mampu berkontribusi dalam kehidupan ekonomi masyarakat.
1. Memahami konsep-konsep dasar ekonomi dan menerapkannya dalam
kehidupan sehari-hari
Pemahaman terhadap konsep-konsep dasar ekonomi menjadi landasan awal
dalam pembelajaran Ekonomi di SMA. Konsep seperti kelangkaan, pilihan,
biaya peluang, mekanisme pasar, permintaan dan penawaran, elastisitas, serta
sistem ekonomi merupakan fondasi yang penting untuk dikenalkan kepada
peserta didik. Dengan memahami konsep-konsep tersebut, peserta didik akan
mampu mengaitkan teori ekonomi dengan berbagai fenomena yang terjadi
dalam kehidupan nyata, baik dalam lingkup keluarga, sekolah, masyarakat,

maupun negara.

Contohnya, konsep kelangkaan mengajarkan peserta didik bahwa sumber daya
yang tersedia terbatas, sementara kebutuhan manusia tidak terbatas. Oleh
karena itu, individu dan masyarakat harus membuat pilihan yang rasional dan
efisien dalam memanfaatkan sumber daya. Dengan demikian, peserta didik

diharapkan dapat berpikir ekonomis dalam pengambilan keputusan sehari-hari,
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seperti mengelola uang saku, menyusun anggaran belanja, atau menentukan

skala prioritas dalam memenuhi kebutuhan.

Pemahaman ini juga menjadi bekal awal bagi peserta didik dalam
menumbuhkan kesadaran akan pentingnya literasi ekonomi sebagai bagian dari
kecakapan hidup abad ke-21. Semakin dini peserta didik memahami konsep
dasar ekonomi, semakin besar kemungkinannya untuk mengembangkan sikap
bijak dan bertanggung jawab dalam bertindak sebagai pelaku ekonomi di masa

depan.

Menganalisis masalah dan Isu-Isu Ekonomi di Tingkat Lokal, Nasional dan
Global

Tujuan kedua dari pembelajaran Ekonomi adalah membekali peserta didik
dengan kemampuan analisis terhadap berbagai permasalahan dan isu ekonomi,
baik di tingkat lokal, nasional, maupun global. Dalam era informasi dan
globalisasi seperti saat ini, peserta didik dihadapkan pada arus informasi
ekonomi yang sangat cepat dan kompleks. Oleh karena itu, kemampuan

menganalisis isu menjadi keterampilan yang sangat esensial.

Melalui pembelajaran berbasis isu (issue-based learning) dan pendekatan
kontekstual, peserta didik dilatih untuk menelaah masalah-masalah ekonomi
seperti inflasi, pengangguran, kemiskinan, ketimpangan distribusi pendapatan,
defisit anggaran, hingga dampak globalisasi ekonomi. Mereka diajak untuk
memahami penyebab, dampak, serta alternatif solusi dari isu-isu tersebut

berdasarkan prinsip dan teori ekonomi yang telah dipelajari.

Analisis ini juga mencakup kemampuan mengevaluasi kebijakan ekonomi
yang diterapkan oleh pemerintah, seperti kebijakan fiskal dan moneter, subsidi,
pajak, dan perdagangan internasional. Melalui aktivitas ini, peserta didik tidak
hanya menjadi konsumen informasi, tetapi juga mampu menjadi pembelajar
yang aktif, reflektif, dan solutif dalam menghadapi tantangan ekonomi yang

ada di sekitarnya.

Mengambil Keputusan Ekonomi Secara Rasional dan Bertanggungjawab
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Salah satu kemampuan utama yang ingin dicapai melalui pembelajaran
Ekonomi adalah kemampuan peserta didik untuk mengambil keputusan secara
rasional, terukur, dan bertanggung jawab. Hal ini sejalan dengan karakteristik
utama dari perilaku ekonomi, yaitu tindakan yang berdasarkan pada

pertimbangan manfaat dan biaya (cost-benefit analysis).

Keputusan ekonomi tidak hanya menyangkut pilihan individu dalam
mengelola sumber daya pribadi, tetapi juga dalam konteks sosial yang lebih
luas. Misalnya, peserta didik dapat dihadapkan pada simulasi pengambilan
keputusan dalam hal memilih jenis investasi, menentukan pilihan konsumsi,
atau membuat rencana usaha sederhana. Dalam konteks ini, peserta didik
dilatih untuk menimbang berbagai alternatif, mempertimbangkan risiko, dan

memahami konsekuensi dari setiap keputusan ekonomi yang diambil.

Selain itu, pembelajaran ekonomi juga menanamkan nilai-nilai tanggung jawab
sosial dan etika ekonomi, sehingga peserta didik tidak hanya mengejar
keuntungan pribadi, tetapi juga memperhatikan dampak sosial dan lingkungan
dari keputusan ekonominya. Sikap ini penting untuk membentuk generasi
muda yang tidak hanya cerdas secara ekonomi, tetapi juga beretika dan

berwawasan kebangsaan.

Menumbuhkan Sikap analitis, Kreatif, Kolaboratif dan Komunikatif
Pembelajaran Ekonomi di SMA juga diarahkan untuk mengembangkan
keterampilan abad ke-21, khususnya dalam aspek berpikir analitis(critical
thinking), kreativitas (creativity), kolaborasi (collaboration), dan komunikasi
(communication), yang secara kolektif dikenal sebagai 4C. Sikap-sikap ini
merupakan kompetensi penting yang harus dimiliki peserta didik untuk
menghadapi tantangan ekonomi di masa depan.
a. Analitis
Peserta didik diajak untuk mempertanyakan, menganalisis, dan
mengevaluasi berbagai informasi dan argumen ekonomi secara objektif.
Mereka belajar untuk tidak menerima informasi begitu saja, tetapi

mempertimbangkan keabsahan dan relevansinya.
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b. Kreatif
Peserta didik didorong untuk mengembangkan ide-ide baru dalam
memecahkan masalah ekonomi. Kreativitas sangat penting dalam
menghadapi dinamika ekonomi digital dan perkembangan teknologi
finansial (fintech).

c. Kolaboratif
Dalam pembelajaran ekonomi, peserta didik sering bekerja dalam
kelompok untuk menyelesaikan studi kasus, proyek, atau simulasi pasar.
Hal ini melatih kemampuan mereka untuk bekerja sama, menghargai
pendapat orang lain, dan berbagi tanggung jawab.

d. Komunikatif
Peserta didik juga dituntut untuk mampu mengomunikasikan gagasan
ekonomi secara efektif, baik lisan maupun tulisan. Kemampuan
menyampaikan ide secara jelas dan argumentatif menjadi bekal penting

untuk partisipasi aktif dalam diskusi publik atau debat ekonomi.

Membentuk Karakter Ekonomi yang Beretika dan Bertanggungjawab

Selain aspek kognitif dan keterampilan, pembelajaran Ekonomi juga diarahkan
pada pembentukan karakter yang kuat dan beretika. Peserta didik diajak untuk
menginternalisasi nilai-nilai seperti kejujuran, integritas, tanggung jawab,
kepedulian sosial, dan kerja keras sebagai bagian dari perilaku ekonomi yang
ideal. Sebagai contoh, dalam materi tentang kewirausahaan, peserta didik tidak
hanya belajar tentang bagaimana memperoleh keuntungan, tetapi juga tentang
pentingnya etika dalam berbisnis, keadilan dalam transaksi, serta tanggung
jawab sosial perusahaan. Karakter-karakter ini sangat penting dalam
membentuk budaya ekonomi yang sehat dan berkelanjutan.

Secara keseluruhan, tujuan pembelajaran Ekonomi di SMA mencerminkan upaya

pendidikan untuk menghasilkan lulusan yang tidak hanya cerdas secara intelektual,

tetapi juga kompeten secara ekonomi dan berkarakter. Melalui pemahaman konsep,

kemampuan analisis, pengambilan keputusan yang rasional, serta pengembangan

sikap dan keterampilan abad ke-21, peserta didik diharapkan mampu menghadapi

dinamika ekonomi lokal maupun global secara bijak dan bertanggung jawab.
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Dengan landasan kurikulum yang kuat dan pendekatan pembelajaran yang inovatif,
mata pelajaran Ekonomi menjadi wahana strategis dalam membentuk generasi
muda yang adaptif, mandiri, dan mampu berkontribusi dalam pembangunan

ekonomi bangsa.

2.3.3 Tantangan dalam Pembelajaran Ekonomi
Pembelajaran Ekonomi di tingkat Sekolah Menengah Atas (SMA) memiliki peran
penting dalam membentuk literasi ekonomi peserta didik yang komprehensif.
Namun, dalam pelaksanaannya, terdapat berbagai tantangan yang harus dihadapi
oleh guru, peserta didik, dan sistem pendidikan secara keseluruhan. Tantangan ini
berasal dari berbagai aspek, baik internal maupun eksternal, mulai dari keterbatasan
pemahaman konsep oleh peserta didik, keterbatasan metode dan media
pembelajaran, hingga dinamika perubahan ekonomi global yang begitu cepat.
Memahami tantangan-tantangan ini menjadi langkah awal untuk merancang
strategi pembelajaran yang lebih efektif, adaptif, dan relevan.
1. Keterbatasan pemahaman konsep abstrak oleh peserta didik
Salah satu tantangan utama dalam pembelajaran Ekonomi adalah sifatnya yang
abstrak dan konseptual. Banyak istilah ekonomi seperti “biaya peluang”,
“mekanisme pasar”, “elastisitas”, atau “keseimbangan pasar” membutuhkan
kemampuan berpikir logis dan analitis yang cukup tinggi. Peserta didik
seringkali mengalami kesulitan dalam mengaitkan konsep-konsep tersebut

dengan kehidupan nyata mereka.

Kesulitan ini diperparah ketika pendekatan pembelajaran yang digunakan
cenderung bersifat teoritis dan minim aplikasi kontekstual. Tanpa adanya
pendekatan yang konkret dan berbasis pengalaman, konsep-konsep ekonomi
menjadi sulit dicerna dan terkesan jauh dari kehidupan peserta didik. Oleh
karena itu, tantangan ini menuntut guru untuk mengembangkan metode dan

media pembelajaran yang lebih aplikatif dan bermakna.

2. Terbatasnya Ketersediaan Sumber Belajar yang Kontekstual dan Terkini
Sumber belajar yang digunakan dalam pembelajaran Ekonomi sering kali

belum sepenuhnya mencerminkan dinamika ekonomi terkini. Buku teks yang
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tersedia umumnya berisi teori-teori klasik yang kurang dikaitkan dengan
fenomena ekonomi aktual seperti perkembangan ekonomi digital, gig
economy, e-commerce, kripto, dan lain sebagainya. Hal ini menyebabkan
pembelajaran Ekonomi kurang relevan dengan kondisi nyata yang sedang

dihadapi peserta didik.

Padahal, ekonomi adalah ilmu yang sangat dinamis dan kontekstual. Oleh
karena itu, dibutuhkan pembelajaran berbasis isu aktual dan sumber belajar
yang fleksibel serta adaptif terhadap perubahan zaman. Guru juga dihadapkan
pada tantangan untuk selalu memperbarui pengetahuan dan referensi yang

digunakan dalam mengajar agar tetap relevan dan inspiratif.

Ketimpangan Kompetensi Guru Ekonomi

Kompetensi guru merupakan faktor kunci dalam keberhasilan pembelajaran,
termasuk dalam mata pelajaran Ekonomi. Namun, realitas di lapangan
menunjukkan bahwa tidak semua guru Ekonomi memiliki latar belakang
pendidikan ekonomi yang kuat atau mendapatkan pelatihan yang memadai
dalam pedagogi ekonomi. Beberapa guru mungkin berasal dari disiplin ilmu
lain dalam rumpun IPS dan harus mengajar Ekonomi karena kebutuhan

sekolah.

Hal ini berdampak pada kualitas penyampaian materi yang bisa menjadi kurang
optimal, terutama dalam menjelaskan konsep-konsep ekonomi yang kompleks
atau dalam mengaitkan teori dengan praktik di lapangan. Tantangan ini
memperkuat urgensi peningkatan kompetensi guru secara berkelanjutan, baik

melalui pelatihan, seminar, lokakarya, maupun komunitas belajar.

Rendahnya Minat dan Motivasi Peserta Didik

Minat belajar peserta didik terhadap mata pelajaran Ekonomi tidak selalu
tinggi. Sebagian besar peserta didik menganggap Ekonomi sebagai mata
pelajaran yang sulit, membosankan, dan penuh angka atau grafik. Stereotip ini
membuat sebagian peserta didik merasa cemas atau kurang percaya diri dalam

mengikuti pembelajaran Ekonomi.
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Rendahnya motivasi belajar ini juga berkaitan dengan pendekatan
pembelajaran yang kurang menyenangkan atau tidak melibatkan peserta didik
secara aktif. Jika pembelajaran lebih bersifat ceramah satu arah dan minim
interaksi, maka peserta didik akan lebih cepat kehilangan ketertarikan. Oleh
karena itu, tantangan ini harus direspons dengan pengembangan model
pembelajaran yang partisipatif, berbasis proyek, berbasis masalah, atau bahkan

simulasi ekonomi yang menarik.

Kurangnya Integrasi Pembelajaran Ekonomi dengan Kehidupan Nyata

Salah satu esensi dari pembelajaran Ekonomi adalah keterkaitannya yang erat
dengan kehidupan nyata. Namun dalam praktiknya, masih banyak guru yang
belum mampu mengaitkan materi ekonomi dengan pengalaman konkret
peserta didik. Akibatnya, peserta didik tidak mampu melihat keterkaitan antara

yang mereka pelajari di kelas dengan fenomena yang mereka alami sehari-hari.

Misalnya, ketika membahas tentang inflasi, guru perlu mengaitkannya dengan
kenaikan harga kebutuhan pokok yang terjadi di lingkungan sekitar peserta
didik. Ketika membahas tentang pengangguran, perlu disertai dengan data
daerah atau kisah nyata. Pembelajaran yang kontekstual akan menjadikan mata

pelajaran Ekonomi lebih hidup dan bermakna bagi peserta didik.

Dinamika Perubahan Ekonomi yang Cepat dan Tidak Menentu

Ekonomi adalah salah satu disiplin ilmu yang sangat dipengaruhi oleh
perkembangan teknologi, perubahan kebijakan, serta kondisi global.
Perubahan yang sangat cepat seperti disrupsi digital, krisis ekonomi global,
perubahan iklim, atau pandemi menyebabkan lanskap ekonomi berubah drastis

dalam waktu singkat.

Perubahan ini menuntut kurikulum dan pembelajaran Ekonomi untuk terus
menyesuaikan diri. Guru dan peserta didik dituntut untuk mampu mengikuti
dan memahami dinamika tersebut agar pembelajaran tetap relevan. Namun
dalam praktiknya, kecepatan perubahan ekonomi sering tidak diimbangi

dengan kecepatan adaptasi kurikulum dan sumber belajar. Hal ini menjadi
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tantangan yang harus dihadapi bersama oleh penyusun kebijakan, pendidik,

dan satuan pendidikan.

7. Keterbatasan Pemanfaatan Teknologi dalam Pembelajaran
Di era digital, pemanfaatan teknologi dalam proses pembelajaran seharusnya
menjadi salah satu kekuatan utama. Namun kenyataannya, tidak semua satuan
pendidikan memiliki infrastruktur dan sumber daya manusia yang memadai
untuk mengintegrasikan teknologi dalam pembelajaran Ekonomi. Masih
banyak guru yang belum terbiasa menggunakan platform digital, aplikasi
interaktif, atau media visual yang dapat memperkaya proses belajar-mengajar.
Padahal, teknologi dapat menjadi alat bantu yang sangat efektif untuk
menyampaikan materi ekonomi secara menarik dan interaktif, seperti simulasi
pasar, video edukatif, grafik interaktif, hingga kuis digital. Oleh karena itu,
peningkatan literasi digital di kalangan guru dan peserta didik menjadi
tantangan penting yang harus segera diatasi agar pembelajaran Ekonomi lebih

optimal.

Tantangan dalam pembelajaran Ekonomi di SMA mencerminkan kompleksitas dan
dinamika yang harus dihadapi dalam upaya menciptakan proses belajar yang
bermutu dan bermakna. Dari keterbatasan pemahaman konsep oleh peserta didik,
kurangnya sumber belajar yang kontekstual, hingga rendahnya integrasi teknologi
dalam pembelajaran, semuanya menuntut perhatian dan solusi dari berbagai pihak.
Guru sebagai ujung tombak pendidikan perlu terus meningkatkan kapasitasnya,
baik dalam hal pedagogi, materi, maupun pemanfaatan teknologi. D1 sisi lain,
kurikulum dan kebijakan pendidikan harus memberikan dukungan yang fleksibel,
responsif, dan adaptif terhadap perubahan. Dengan kolaborasi antara guru, peserta
didik, sekolah, dan pemerintah, tantangan-tantangan tersebut dapat diubah menjadi
peluang untuk menciptakan pembelajaran Ekonomi yang relevan, menarik, dan

berdampak nyata bagi kehidupan peserta didik.

2.3.4 Materi Pasar dan Harga dalam Kurikulum Ekonomi

1. Permintaan
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Teori permintaan dalam ekonomi menjelaskan hubungan antara harga dan
jumlah barang yang diminta konsumen. Permintaan adalah jumlah barang yang
mau dan mampu dibeli pada berbagai tingkat harga selama periode tertentu,
dengan asumsi faktor-faktor lain seperti pendapatan, selera, dan harga barang
lain tetap atau ceteris paribus. Hubungan ini umumnya bersifat negatif, artinya
ketika harga naik maka jumlah barang yang diminta turun, dan sebaliknya

(Mankiw, 2023; Perloff, 2022).

Permintaan (demand) terhadap barang dan jasa didefinisikan sebagai hubungan
antara berbagai kuantitas barang yang ingin dan mampu dibeli konsumen pada
berbagai tingkat harga dalam periode tertentu. Dalam analisis ekonomi, penting
membedakan antara permintaan sebagai kurva yang menggambarkan
keseluruhan hubungan harga—jumlah, dan jumlah yang diminta (quantity
demanded) sebagai titik tertentu pada kurva permintaan sesuai perubahan harga
(Mankiw, 2023). Permintaan adalah jumlah barang atau jasa yang ingin dan
mampu dibeli konsumen pada berbagai tingkat harga. Hukum permintaan
menyatakan bahwa ketika harga meningkat, jumlah barang yang diminta
menurun; sebaliknya, ketika harga menurun, jumlah yang diminta meningkat

(Krugman & Wells, 2022).

Hukum permintaan dalam ekonomi tidak bersifat mutlak, tetapi berlaku dengan
asumsi ceteris paribus, yaitu ketika faktor-faktor lain dianggap tetap. Hukum
ini menyatakan bahwa ketika harga suatu barang meningkat, maka jumlah
barang yang diminta cenderung menurun, dan sebaliknya ketika harga
menurun, jumlah barang yang diminta meningkat. Hubungan ini bersifat
negatif antara harga dan jumlah barang yang diminta (Mankiw, 2023).
Permintaan dalam ekonomi didefinisikan sebagai kombinasi antara berbagai
tingkat harga dan jumlah barang yang ingin serta mampu dibeli konsumen
dalam suatu periode tertentu. Permintaan suatu barang dipengaruhi oleh
beberapa faktor utama seperti pendapatan, harga barang itu sendiri, selera, dan
harga barang lain yang terkait (Krugman & Wells, 2022). Ketika harga naik

sementara pendapatan tetap, maka jumlah barang yang diminta akan menurun;
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sebaliknya, ketika harga turun dengan pendapatan tetap, maka permintaan akan

meningkat (Perloff, 2022).

Adapun factor-faktor yang mempengaruhi permintaan, Permintaan suatu
barang atau jasa pada dasarnya dipengaruhi beberapa faktor antara lain sebagai
berikut (Krugman & Wells, 2022):

a. Harga dari barang dan jasa itu (price of good)

b. Pendapatan konsumen (the consumers of income)

c. Harga dari barang-baranng atau jasa yang berkaitan (the price of related
goods or services)

d. Ekspetasi konsumen yang berkaitan dengan harga barang atau jasa, negativ
pendapatan, dan ketersediaan dari barang atau jasa itu pada masa
mendatang.

e. Selera konsumen (the taste of consumers).

f. Banyaknya konsumen yang potensial (the numbers of petensial
consumers).

g. Pengeluaran iklan (advertising expenditure).

h. Artribut atau features dari produk tersebut (feature of attributes of
product).

1. Faktor-faktor spesifik lainnya yang berkaitan dengan permintaan terhadap

produk (other demand related factors specific to product).

Apabila negatif-negatif di atas dianggap tetap atau konstan, maka permintaan
hanya ditentukan oleh harga, artinya besar kecilnya perubahan permintaan
ditentukan oleh besar kecilnya perubahan harga. Dalam hal ini berlaku
perbandingan terbalik antara harga terhadap jumlah permintaan dan
berbanding lurus dengan penawaran. Sebagaimana konsep Alferd Marshall,
maka perbandingan terbalik antara harga terhadap permintaan disebut sebagai
hukum permintaan. Adapun bunyi hukum permintaan: “Bila harga suatu
barang naik maka jumlah permintaan barang tersebut akan turun, sebaliknya
bila harga barang tersebut turun maka jumlah permintaannya akan naik dengan
asumsi Cateris Paribus (semua negati yang mempengaruhi permintaan selain

harga dianggap konstan)”.
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Fungsi permintaan adalah persamaan yang menunjukkan hubungan antara
jumlah suatu barang yang diminta dengan negati-faktor yang
mempengaruhinya. Fungsi permintaan mengikuti hukum permintaan. Oleh
karena hubungan antara harga dengan jumlah barang yang diminta adalah
negatif (berbanding terbalik), maka gradien dari fungsi permintaan akan selalu

negatif.

Penawaran

Penawaran merupakan suatu usulan atau kesanggupan dari satu pihak untuk
menyediakan barang atau jasa bagi pihak lain sesuai dengan syarat yang telah
ditetapkan dan disepakati bersama. Dalam ilmu ekonomi modern, penawaran
(supply) didefinisikan sebagai jumlah barang atau jasa yang bersedia dan
mampu ditawarkan produsen pada berbagai tingkat harga dalam periode waktu
tertentu. Penawaran mencerminkan perilaku produsen dalam suatu pasar dan
dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti harga barang itu sendiri, biaya
produksi, teknologi, serta ekspektasi pasar. Menurut Mankiw (2021),
penawaran adalah hubungan antara harga dan jumlah barang yang ingin serta
mampu diproduksi dan dijual oleh produsen, sedangkan menurut Case, Fair, &
Oster (2022), penawaran menunjukkan keputusan produsen dalam
mengalokasikan sumber daya untuk memproduksi barang pada tingkat harga

tertentu.

Sama halnya dengan permintaan, didalam penawaran juga terdapat hukum
penawaran. Hukum penawaran menjelaskan hubungan antara harga suatu
barang dengan jumlah penawaran barang tersebut. Hukum penawaran
berbunyi, “semakin tinggi harga suatu barang, semakin banyak jumlah barang
tersebut ditawarkan oleh para produsen. Sebaliknya semakin rendah harga
suatu barang, semakin sedikit jumlah barang yang ditawarkan oleh para

produsen.”

Factor yang mempengaruhi penawaran adalah jumlah barang yang ditawarkan
oleh seorang produsen. Sedikit banyaknya barang atau jasa yang ditawarkan

oleh produsen, dipengaruhi oleh berbagai factor antara lain yaitu:



34

a. Harga barang itu sendiri

b. Harga input/biaya produksi

c. Teknologi produksi

d. Harga barang lain yang terkait.

Apabila beberapa faktor yang mempengaruhi tingkat penawaraan di atas
dianggap tetap selain harga barang terkait. Maka penawaran hanya ditentukan
oleh harga, artinya besar kecilnya perubahan penawaran ditentukan oleh besar
kecilnya perubahan harga. Dalam hal ini berlaku perbandingan lurus antara
harga terhadap jumlah barang yang ditawarkan (penawaran). Sebagaimana
konsep asli dari Alfared Marshall, maka perbandingan lurus antara harga
terhadap penawaran disebut sebagai hukum penawaran. Hukum penawaran
berbunyai “apabila harga naik maka penawaran akan meningkat, apabila harga
turun maka penawaran akan turun dengan asumsi Cateris Paribus”. Fungsi
penawaran adalah persamaan yang menunjukkan hubungan antara jumlah
suatu barang yang ditawarkan dengan faktor-faktor yang mempengaruhinya.
Fungsi penawaran harus sesuai dengan hukum penawaran. Dengan demikian,
hubungan antara harga barang dengan jumlah barang yang ditawarkan adalah
positif (berbanding lurus), sehingga gradien dari fungsi penawaran (b) akan

selalu positif.

Penawaran merupakan kesanggupan dan keinginan produsen untuk
menyediakan barang atau jasa kepada pasar pada berbagai tingkat harga dalam
periode waktu tertentu sesuai kondisi dan persyaratan yang berlaku. Dalam
ekonomi kontemporer, penawaran didefinisikan sebagai hubungan antara harga
dan jumlah barang yang bersedia serta mampu diproduksi dan dijual oleh
produsen. Penawaran mencerminkan keputusan produsen dalam menghadapi
perubahan harga, biaya produksi, teknologi, ekspektasi, dan kondisi pasar.
Menurut Krugman & Wells (2023), penawaran menggambarkan bagaimana
produsen merespons insentif harga untuk menentukan jumlah produksi.
Sementara itu, Parkin (2024) menegaskan bahwa penawaran adalah jumlah
barang yang dapat dan ingin dijual produsen pada berbagai tingkat harga,

dengan mempertimbangkan keterbatasan sumber daya dan teknologi produksi.
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Definisi Pasar

Pasar merupakan tempat terjadinya pertemuan antara penjual dan pembeli
untuk melakukan transaksi, baik secara langsung maupun tidak langsung.
Dalam ekonomi kontemporer, pasar tidak lagi dipahami hanya sebagai lokasi
fisik, tetapi juga sebagai mekanisme yang mempertemukan kekuatan
permintaan dan penawaran. Krugman & Wells (2023) menjelaskan bahwa
pasar adalah sistem atau jaringan tempat pembeli dan penjual berinteraksi
untuk menentukan harga dan melakukan pertukaran. Seiring perkembangan
teknologi, pasar telah meluas dari bentuk tradisional menjadi pasar digital yang
memungkinkan transaksi melalui platform online tanpa harus bertemu secara
fisik. Parkin (2024) menegaskan bahwa pasar berfungsi sebagai sarana
terbentuknya harga yang mencerminkan kondisi keseimbangan antara jumlah
barang yang ditawarkan dan jumlah barang yang diminta. Dengan demikian,
pasar berperan bukan hanya sebagai tempat pertukaran barang dan jasa, tetapi

juga sebagai mekanisme yang mengatur interaksi ekonomi modern.

Pasar (market) adalah tempat bertemunya antara pembeli dengan penjual yang
bertujuan untuk melakukan transaksi ekonomi yaitu membeli atau menjual
barang dan jasa atau sumber daya ekonomi serta faktor-faktor produksi lainnya.
Pengertian pasar tidak menunjuk ke suatu lokasi atau tempat-tempat tertentu,
hal ini karena pasar tidak mempunyai batas-batas geografis. Adanya sistem
jaringan komunikasi modern yang dapat meniadakan hambatan atau batasan
geografis, sehingga memungkinkan para pembeli dan penjual bertransaksi
tanpa harus melihat wajah satu sama lain.

Berdasarkan ilmu ekonomi, pasar berhubungan dengan kegiatannya bukanlah
tempatnya. Ciri khas suatu pasar yaitu ada aktivitas transaksi jual beli.
Beberapa pembeli datang ke pasar untuk belanja dengan membawa uang untuk
membayar harga barang yang diperjual belikan. Penjual akan mengirimkan
produk/jasa yang telah dibayar oleh sipembeli. Jadi, dalam pengertian itu
terdapat faktor-faktor yang mendukung terjadinya pasar, yaitu: keinginan, daya

beli, serta prilaku konssumen dan produsen. Oleh karena itu dapat disimpulkan
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bahwa pasar merupakan intraksi pembeli dan penjual untuk melakukan

transaksi jual beli barang atau jasa.

Syarat terbentuknya pasar antara lain:

a.
b.

C.

Terdapat penjual dan pembeli
Adanya barang atau jasa yang diperjualbelikan

Terjadinya kesepakatan harga antara penjual dan pembeli

Struktu pasar terdiri dari:

a.

Pasar persaingan sempurna

Banyak kalangan ekonom memiliki argumentansi tentang defenisi pasar
persaingan sempurna, tetapi pada umumnya defenisi dari beberapa
ekonom tentang pasar persaingan sempurna secara konsep memiliki
kesamaan walau pun dalam bentuk kalimat berbeda-beda. Sukirno
menjelaskan bahwa pasar persaingan sempurna dapat didefenisikan
sebagai struktur pasar atau industri dimana terdapat banyak penjual dan
pembeli, dan setiap penjual atau pun pembeli tidak dapat mempengaruhi
keadaan dipasar. Seperti defenisi dari Samuelson dan Nordhaus yang
menyatakan bahwa persaingan sempurna adalah pasar dimana pembeli dan

penjual hanya bertindak sebagai price taker.

Didalam pasar persaingan sempurna produk yang diperjuaal belikan
bersifat homogen (produk yang identik dengan produk yang dijual oleh
perusahaan-perusahaan lain didalam industri). Kedudukan seorang
produsen maupun pembeli sedemikian kecil dibandingkan pasarnya
sehingga ia tidak dapat mempengaruhi harga. Harga terbentuk melalui
mekanisme pasar (interaksi antara penawaran dan permintaan) dan
seorang maupun pembeli tidak dapat mempengaruhi harga. Kedudukan

mereka hanya berperan sebagai penerima harga (price taker).

Pembeli tidak dapat membedakan apakah suatu barang berasal dari
produsen A, produsen B, atau produsen C. Oleh karena itu, promosi

dengan iklan tidak akan memberikan pengaruh terhadap penjualan produk.
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Jenis pasar persaingan sempurna terjadi ketika jumlah produsen sangat
banyak sekali dengan memproduksi produk yang sejenis dan mirip dengan
jumlah konsumen yang banyak. Contoh produknya adalah seperti beras,

gandum, batubara, kentang, dan lain-lain.

b. Pasar persaingan tidak sempurna
Pasar persaingan tidak sempurna adalah pasar yang tidak terorganisasi
secara sempurna, atau bentuk-bentuk dari pasar di mana salah satu ciri dari
pasar persaingan sempurna tidak terpenuhi. Pasar persaingan tidak
sempurna terdiri atas pasar monopoli, duopoli, oligopoli, monopolistik dan

monopsoni.

2.4 Berpikir Analitis

2.4.1 Definisi Berpikir Analitis

Menurut Endrayanto (2021), berpikir merupakan suatu tindakan yang dilakukan
oleh seseorang dengan memanfaatkan pikirannya untuk memperoleh sebuah
pemikiran yang lebih bermakna. Menurut Sawir (2021), berpikir merupakan suatu
aktivitas mental yang disadari dengan tujuan untuk memperoleh maksud tertentu.
Maksud yang ingin dicapai dari proses berpikir yaitu berupa memahami,
mengambil keputusan, merencanakan, memecahkan masalah dan menilai suatu
tindakan. Berpikir dipahami sebagai proses mental yang melibatkan pengolahan
informasi untuk memecahkan masalah, membuat keputusan, dan membentuk
representasi mental. Dalam literatur kognitif terkini, berpikir bukan hanya berkaitan
dengan penggunaan gagasan atau simbol, tetapi juga mencakup proses penalaran,
inferensi, dan manipulasi informasi internal. Menurut Goldstein dalam Lestari
(2023), berpikir merupakan aktivitas kognitif yang memanfaatkan representasi
mental untuk menganalisis situasi dan menghasilkan solusi yang adaptif. Hal ini
sejalan dengan pandangan Sternberg & Sternberg (2021) yang menyatakan bahwa
berpikir adalah proses menggabungkan pengetahuan, memformulasi konsep, dan
menggunakan strategi mental untuk mencapai tujuan tertentu. Dengan demikian,
konsep berpikir dalam psikologi modern menekankan pada pemecahan masalah,
penalaran, dan pengolahan informasi secara sistematis sebagai bagian inti dari

fungsi kognitif manusia.
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Menurut Marini (2014), Berpikir analitis adalah kemampuan berpikir siswa untuk
menguraikan, memperinci, dan menganalisis informasi-informasi yang digunakan
untuk memahami suatu pengetahuan dengan menggunakan akal dan pikiran yang
logis, bukan berdasar perasaan atau tebakan. untuk dapat berpikir analitis
diperlukan kemampuan berpikir logis dalam mengambil kesimpulan terhadap suatu
situasi. Berpikir logis dapat diartikan sebagai kemampuan berpikir siswa untuk
menarik kesimpulan yang sah menurut aturan logika dan dapat membuktikan
bahwa kesimpulan itu benar (valid) sesuai dengan pengetahuan-pengetahuan

sebelumnya yang sudah diketahui.

Menganalisis melibatkan proses memecah-mecah materi menjadi bagian-bagian
kecil dan menentukan bagaimana hubungan antar bagian, antara setiap bagian dan
struktur keseluruhannya. Tujuan pendidikan yang diklasifikasikan dalam
menganalisis mencakup belajar untuk menentukan potongan-potongan informasi
yang relevan atau penting (membedakan), menentukan cara-cara untuk menata
potongan-potongan informasi tersebut (mengorganisasikan) dan menentukan

tujuan di balik informasi itu (memberikan atribut) (Lorin, 2015).

Berdasarkan berbagai pandangan dalam psikologi kognitif modern, berpikir dapat
disimpulkan sebagai aktivitas mental yang melibatkan penggunaan akal budi untuk
mempertimbangkan, menganalisis, dan mengambil keputusan demi mencapai
tujuan tertentu. Dalam konteks kemampuan kognitif tingkat tinggi, berpikir analitis
didefinisikan sebagai kemampuan menguraikan informasi atau masalah ke dalam
bagian-bagian yang lebih kecil, menelaah hubungan antarbagian, dan menarik
kesimpulan secara logis. Menurut Facione dalam Astuti (2022), kemampuan
analitis merupakan komponen inti dari higher-order thinking yang melibatkan
identifikasi masalah, pemeriksaan bukti, serta penguraian struktur argumen. Hal ini
sejalan dengan pendapat Halpern (2024), yang menyatakan bahwa berpikir analitis
adalah proses sistematis dalam memecah informasi kompleks menjadi elemen-
elemen yang dapat dipahami untuk menghasilkan solusi yang rasional. Sementara

itu, menurut Goldstein dalam Lestari (2023), berpikir analitis mencakup upaya
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memetakan elemen suatu masalah dan mengevaluasi hubungan logis antar

komponen sehingga individu mampu menyelesaikan tugas kognitif secara efektif.

Kemampuan berpikir analitis merupakan bagian dari kemampuan berpikir tingkat
tinggi yaitu di level C4 atau level menganalisis. Dimana pada level menganalisis
(C4), peserta didik diharapkan mampu untuk Menganalisis informasi yang ada dan
membagi-bagi suatu informasi kedalam bagian yang lebih kecil serta menjelaskan
keterkaitan antara masing-masing fakta, prinsip atau formulasi yang sudah
dipahami. Keterkaitan ini bisa berupa hubungana antara sebab dan akibat.
Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, kemampuan berpikir analitis merupakan
kemampuan dalam menguraikan suatu masalah menjadi bagian-bagian yang lebih
kecil dan mengetahui keterkaitan antar bagian-bagian tersebut serta mampu
memecahkan masalah yang tersedia dengan menggunakan langkah-langkah yang

logis (Syahri dan Ahyana, 2021).

2.4.2 Indikator Kemampuan Berpikir Analitis

Menurut penelitian kognitif kontemporer, kemampuan berpikir analitis dapat

diamati melalui cara individu memecahkan masalah dan menguraikan informasi

secara sistematis. Facione dalam Astuti (2022) menyatakan bahwa berpikir analitis
merupakan bagian dari core critical thinking skills yang mencakup kemampuan
menganalisis, mengevaluasi bukti, serta memahami struktur logis suatu argumen.

Halpern (2024) juga menegaskan bahwa berpikir analitis berfokus pada proses

mengidentifikasi elemen masalah, memahami relasi antar komponen, dan

menggunakan prinsip-prinsip konseptual untuk menghasilkan solusi.

1. Analisis elemen/unsur (analisis bagian-bagian materi) Analisis elemen
merupakan kemampuan untuk menguraikan kembali masalah yang disajikan
dan memecahkan elemen-elemen atau unsur-unsur yang terdapat dalam
permasalahan tersebut menjadi bagian-bagian yang lebih kecil sehingga mudah
dimengerti. Tujuannya adalah untuk mempermudah peserta didik dalam
menentukan konsep teori yang akan digunakan.

2. Analisis hubungan (identifikasi hubungan) Analisis hubungan merupakan
kemampuan yang digunakan untuk menganalisis hubungan antar unsur yang

ada, baik itu bersifat kausalitas, hal yang 10 mempengaruhi, faktor penghambat
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dan lain sebagainya. Indikatornya terletak pada analisis hubungan antar unsur,
hubungannya dengan kehidupan sehari-hari, dan keterkaitan dengan konsep
teori yang ada.

Analisis pengorganisasian prinsip-prinsip organisasi (identifikasi organisasi)
Analisis penggorganisasian prinsip-prinsip organisasi merupakan kemampuan
untuk menggunakan hubungan antar unsur dan konsep teori yang sudah di
rumuskan untuk mencari solusi dari permasalahan yang disajikan. Hal ini
menunjukkan bahwa pada tahap ini peserta didik juga belajar untuk
mengaplikasikan konsep-konsep yang telah mereka kembangkan untuk

memecahkan masalah yang berkaitan dengan topik yang dipelajari.

Menurut kajian kemampuan berpikir tingkat tinggi dalam literatur kognitif modern,

indikator berpikir analitis mencakup serangkaian proses mental yang membantu

individu menguraikan, mengorganisasi, dan menafsirkan informasi secara

sistematis. Facione dalam Astuti (2022) menyatakan bahwa kemampuan analitis

berkaitan dengan keterampilan dalam memilah informasi penting, menyusun

struktur hubungan antar elemen, serta menilai tujuan dan kesimpulan yang mungkin

diambil dari suatu permasalahan. Halpern (2024) menegaskan bahwa berpikir

analitis merupakan kegiatan mengidentifikasi komponen penting masalah,

mengorganisasi data relevan, serta menentukan makna atau sudut pandang

berdasarkan bukti yang tersedia, yaitu sebagai berikut:

1.

Membedakan

Membedakan merupakan proses memilah bagian-bagian yang penting dari
suatu permasalahan yang disajikan.

Mengorganisasikan

Mengorganisasikan merupakan proses mengidentifikasi bagian-bagian yang
relevan dari masalah sehingga diperoleh informasi yang utuh untuk

menyelesaikan permasalahan.

Mengatribusikan
Mengatribusikan merupakan proses menentukan sudut pandang, tujuan atau

kesimpulan dari hasil penyelesaian masalah.
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Kemampuan berpikir analitis memiliki sejumlah indikator yang perlu dicapai oleh
peserta didik agar mampu memecahkan permasalahan secara sistematis
berdasarkan informasi yang tersedia. Indikator kemampuan berpikir analitis yang
digunakan dalam penelitian ini merujuk pada kerangka higher-order thinking
terbaru yang dikembangkan oleh Halpern (2024). Pemilihan kerangka ini
didasarkan pada kesesuaiannya dalam mengukur proses analisis secara lebih
mendalam, terutama pada tahap mengidentifikasi elemen penting, memahami
hubungan logis antarinformasi, serta menarik kesimpulan berdasarkan bukti.
Brookhart (2024) menegaskan bahwa indikator-indikator berpikir analitis ini efektif
digunakan untuk menilai sejauh mana peserta didik mampu menguraikan informasi,
menstrukturkan kembali permasalahan, dan menghasilkan solusi yang rasional

selama proses pembelajaran..

2.4.3 Manfaat Kemampuan Berpikir Analitis

Menurut Raihan (2024), terdapat beberapa manfaat dari berpikir analitis yaitu
sebagai berikut:

1. Membedakan fakta dari opini (atau realitas dari khayalan)

Membedakan materi yang relevan dan yang tidak relevan

Menghubungkan ide-ide

Menangkap asumsi-asumsi yang tidak dikatakan dalam perkataan

Menemukan bukti pendukung dari suatu permasalahan

A O i

Menemukan solusi dari suatu permasalahan Berdasarkan penjelasan tersebut,
maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan berpikir analitis sangat
bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari agar bisa menyelesaikan berbagai

permasalahan dengan memanfaatkan informasi yang tersedia.

2.5 Hubungan Antara LKPD, Kolaboratif, Aktivitas Belajar dan Berpikir
Analitis

2.5.1 Hubungan LKPD dengan Pembelajaran Kolaboratif

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) merupakan media pembelajaran yang

dirancang untuk mengarahkan peserta didik melakukan aktivitas belajar terstruktur

melalui langkah-langkah penyelidikan, diskusi, maupun pemecahan masalah.
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Dalam konteks pembelajaran kolaboratif, LKPD berfungsi sebagai pedoman yang
mengatur distribusi tugas antaranggota kelompok, mengatur jalannya diskusi, serta
memastikan bahwa setiap siswa terlibat dalam aktivitas belajar bersama. Menurut
Prastowo (2021), LKPD yang baik memuat petunjuk langkah demi langkah yang
mendorong peserta didik aktif mengkonstruksi pengetahuan melalui kegiatan

analitis dan interaksi sosial.

Pembelajaran kolaboratif membutuhkan instrumen yang dapat mengarahkan
interaksi dan mencegah dominasi atau pasivitas siswa. LKPD memainkan peran
penting sebagai struktur penyangga (scaffolding) aktivitas kolaboratif. Sanulita
(2024) menegaskan bahwa strategi kolaboratif yang efektif harus memiliki sumber
belajar yang jelas, terstruktur, dan dapat memfasilitasi saling ketergantungan
positif. Oleh karena itu, LKPD berperan sebagai alat yang memastikan bahwa
kolaborasi berjalan sesuai tujuan, dengan setiap siswa memiliki kontribusi spesifik,
baik melalui analisis data, penjelasan konsep, maupun penyusunan kesimpulan

kelompok.

Beberapa penelitian terbaru memperkuat keterkaitan ini. Sukmawati & Ghofur
(2021) membuktikan bahwa LKPD berbasis aktivitas mampu meningkatkan
interaksi dan keterlibatan siswa melalui pembagian tugas terstruktur. Namun,
banyak penelitian sejenis belum mengembangkan LKPD yang dirancang secara
khusus untuk pembelajaran kolaboratif dalam konteks ekonomi SMA. Dengan
demikian, hubungan antara LKPD dan pembelajaran kolaboratif bersifat saling
menguatkan: LKPD menyediakan struktur, sedangkan pembelajaran kolaboratif
memberi ruang bagi peserta didik untuk membangun pengetahuan melalui

interaksi.

2.5.2 Hubungan Pembelajaran Kolaboratif dengan Aktivitas Belajar

Pembelajaran kolaboratif memberikan dampak signifikan terhadap peningkatan
aktivitas belajar peserta didik. Aktivitas belajar tidak hanya mencakup keterlibatan
fisik, tetapi juga keterlibatan mental, sosial, dan emosional. Menurut Gillies (2021),
kolaborasi memungkinkan siswa saling memengaruhi, membangun makna

bersama, serta mengeksplorasi konsep melalui diskusi terbuka. Dalam
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pembelajaran ekonomi, interaksi semacam ini penting karena fenomena ekonomi
sering kali berkaitan dengan persoalan sebab-akibat yang membutuhkan penjelasan

dan pertimbangan bersama.

Model kolaboratif bekerja berdasarkan prinsip saling ketergantungan positif,
tanggung jawab individu, dan interaksi tatap muka yang promotif. Ketika kelompok
bekerja dengan struktur peran yang jelas misalnya pembaca data, analis grafik,
pengambil keputusan, atau penyaji hasil aktivitas belajar meningkat secara
signifikan. Penelitian Yunengsih & Syamwil (2024) menunjukkan bahwa
penerapan model pembelajaran inkuiri berbasis kolaboratif pada mata pelajaran
ekonomi meningkatkan keaktifan belajar siswa secara nyata. Siswa menjadi lebih

sering bertanya, berdiskusi, serta berinisiatif memberikan pendapat.

Selain 1itu, pembelajaran kolaboratif meningkatkan partisipasi siswa yang
sebelumnya pasif. Dalam penelitiannya, Patur, Astuti & Puspananda (2023)
menemukan bahwa berbagai model kolaboratif seperti Think Pair Share, Jigsaw,
dan Group Investigation meningkatkan keterlibatan siswa pada tugas-tugas kognitif
tingkat tinggi. Aktivitas belajar menjadi lebih dinamis, karena peserta didik tidak
hanya menerima materi tetapi juga mengolah, menginterpretasi, dan
mempresentasikan  pengetahuan bersama kelompok. Dengan demikian,
pembelajaran kolaboratif secara langsung meningkatkan kualitas aktivitas belajar

melalui interaksi yang produktif.

2.5.3 Hubungan LKPD dengan Aktivitas Belajar

LKPD memiliki peran strategis dalam mengarahkan aktivitas belajar agar lebih
terstruktur, terfokus, dan berorientasi pada pencapaian tujuan pembelajaran. LKPD
mendorong peserta didik untuk aktif dalam mengikuti langkah-langkah
pembelajaran melalui aktivitas investigasi, analisis, maupun penyelesaian masalah.
Menurut Hosnan (2020), LKPD efektif meningkatkan aktivitas belajar karena
memberikan kesempatan kepada siswa untuk bekerja secara mandiri maupun

kelompok berdasarkan petunjuk yang jelas.

Dalam pembelajaran ekonomi, LKPD membantu siswa untuk memahami konsep

abstrak dengan memecahnya ke dalam tugas-tugas yang lebih konkret. Misalnya,
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pada topik permintaan dan penawaran, LKPD dapat memfasilitasi siswa dalam
menganalisis grafik harga, mengidentifikasi faktor perubahan permintaan, atau
memprediksi keseimbangan pasar berdasarkan data. Dengan demikian, LKPD

menjadi alat yang mengaktitkan proses berpikir peserta didik.

Penelitian terbaru oleh Batubara, Holiwarni & Rery (2023) menunjukkan bahwa
LKPD baik dalam format digital maupun cetak berkontribusi pada peningkatan
aktivitas siswa melalui tugas eksploratif. Namun, sebagian besar LKPD yang
dikembangkan masih bersifat umum dan belum diarahkan untuk memfasilitasi
aktivitas analitis pada konteks ekonomi SMA. Dengan demikian, hubungan antara
LKPD dan aktivitas belajar sangat kuat, tetapi membutuhkan pengembangan yang

lebih kontekstual untuk mendukung aktivitas belajar analitis.

2.5.4 Hubungan Aktivitas Belajar dengan Berpikir Analitis

Aktivitas belajar yang aktif dan terstruktur terbukti mampu meningkatkan
kemampuan berpikir analitis. Aktivitas belajar bukan sekadar kehadiran fisik, tetapi
melibatkan proses mental yang intens seperti membandingkan data, menafsirkan
informasi, mengidentifikasi pola, dan merumuskan solusi. Berpikir analitis berada
pada level C4 dalam taksonomi Bloom, yang hanya dapat dicapai melalui aktivitas
belajar yang menyediakan ruang untuk eksplorasi, penyelidikan, dan diskusi

terbuka.

Penelitian Sukmawati & Ghofur (2021) juga menunjukkan bahwa keterlibatan aktif
dalam mengerjakan LKPD mampu meningkatkan proses kognitif tingkat tinggi,
termasuk analisis dan evaluasi. Dengan kata lain, aktivitas belajar merupakan
jembatan yang menghubungkan pengalaman belajar dengan kemampuan berpikir
analitis.

2.5.5 Hubungan Pembelajaran Kolaboratif dengan Berpikir Analitis
Pembelajaran  kolaboratif secara signifikan mendukung pengembangan
kemampuan berpikir analitis, karena interaksi sosial dalam kelompok
memungkinkan peserta didik menguji pemahaman, mengklarifikasi ide, dan
mengembangkan argumentasi yang lebih kompleks. Menurut Arends (2021),

kolaborasi mendorong peserta didik untuk mengevaluasi pendapat,
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menghubungkan informasi, dan mengidentifikasi pola sebab-akibat semua aktivitas

yang merupakan esensi dari berpikir analitis.

Diskusi kelompok dalam pembelajaran ekonomi mengharuskan siswa untuk
membandingkan data ekonomi, menganalisis grafik, dan merumuskan kesimpulan
berbasis bukti. Hal ini sesuai dengan pendapat Montaku (2011) bahwa berpikir
analitis melibatkan kemampuan menguraikan masalah menjadi bagian-bagian kecil
dan menghubungkan unsur tersebut secara logis. Dalam konteks kolaboratif,
kemampuan ini meningkat ketika siswa saling memperbaiki pemahaman satu sama

lain.

Kajian Yunengsih & Syamwil (2024) juga menunjukkan bahwa pembelajaran
kolaboratif berbasis inkuiri mendorong siswa untuk berpikir lebih mendalam karena
mereka harus menjelaskan alasan, mendebat ide, serta membuat kesimpulan
bersama. Dengan demikian, pembelajaran kolaboratif tidak hanya meningkatkan
aktivitas belajar, tetapi juga mengembangkan kemampuan analitis siswa melalui

diskusi, refleksi, dan pemecahan masalah kolaboratif.

2.5.6 Hubungan LKPD, Pembelajaran Kolaboratif, dan Berpikir Analitis

LKPD yang dirancang berbasis kolaboratif memberikan struktur yang
memungkinkan siswa bekerja bersama untuk menganalisis informasi secara
sistematis. LKPD membantu mengarahkan kelompok melalui tugas-tugas yang
menuntut pemecahan masalah, analisis grafik, interpretasi data, dan penyusunan
kesimpulan berdasarkan fenomena ekonomi. Dalam penelitian Ismawati & Ghofur
(2022), LKPD berbasis masalah terbukti meningkatkan kemampuan analitis siswa

melalui kegiatan mengorganisasi informasi dan menarik hubungan antarkonsep.

Namun, sebagian besar penelitian tersebut belum mengintegrasikan secara eksplisit
strategi kolaboratif dalam LKPD untuk konteks ekonomi SMA. Padahal, integrasi
ini penting karena memadukan keunggulan LKPD sebagai alat struktural dengan
keunggulan  kolaboratif sebagai strategi interaktif. Ketika keduanya
dikombinasikan, peserta didik tidak hanya menerima instruksi, tetapi juga bekerja
melalui proses analisis bersama kelompok secara runtut. LKPD kolaboratif dengan

demikian menjadi media yang sangat kuat untuk menumbuhkan kemampuan
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berpikir analitis ekonomi, karena siswa terlibat dalam aktivitas menganalisis data,

mendiskusikan fenomena, dan menyimpulkan informasi secara kolektif.

2.6 Penelitian Terdahulu

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu

No Judul, Nama, Hasil Penelitian Perbedaan Kekurangan Riset
Tahun Penelitian Penelitian Sebelumnya

1 Pengembangan E-LKPD dengan Fokusnya pada penelitian hanya dilakukan
E-LKPD Berbasis PBL + 4C dapat berpikir kritis, pada lingkup satu sekolah
Problem  Based meningkatkan bukan analitis; sehingga generalisasi hasil ke
Learning kemampuan berpikir tidak secara konteks yang lebih luas masih
Terintegrasi kritis ekonomi eksplisit terbatas. Kedua, fokus
Keterampilan 4C peserta didik; kolaboratif atau penelitian masih pada
untuk N-Gain sekitar 0,48 mengukur kemampuan berpikir Kkritis,
Meningkatkan (kategori  sedang); berpikir analitis sehingga belum menguji
Kemampuan respon peserta didik ekonomi; secara komprehensif integrasi
Berpikir ~ Kritis positif. menggunakan penuh  keterampilan  4C
Peserta Didik PBL lebih (Critical thinking, Creativity,
pada Mata daripada Collaboration,

Pelajaran kolaboratif Communication). Ketiga,

Ekonomi. Ina berbasis LKPD penelitian lebih menekankan

Sukmawati & sebagai strategi pada  peningkatan  hasil

Muhammad utama. belajar, tetapi belum

Abdul  Ghofur, mengeksplorasi  bagaimana

(2021) proses penggunaan E-LKPD
mempengaruhi aktivitas
belajar siswa secara
mendalam. Keterbatasan ini
membuka peluang untuk
penelitian  lanjutan  yang
mengembangkan  E-LKPD
lebih kontekstual, mengukur
seluruh  aspek 4C, dan
melibatkan sampel yang lebih
beragam.

2 Pengembangan LKPD PBL Ilayak Fokus berpikir Penelitian ini berhasil
LKPD Berbasis dari segi materi, kritis dalam menunjukkan bahwa LKPD
Problem  Based grafis, bahasa; konteks ekonomi berbasis  Problem  Based
Learning untuk respons peserta didik tertentu; tidak Learning (PBL) dapat
Meningkatkan ~81%; peningkatan secara spesifik meningkatkan  kemampuan
Berpikir ~ Kritis ketuntasan  belajar mengembangkan berpikir kritis peserta didik,
Peserta Didik dan N-Gain sekitar strategi namun  masih  memiliki
pada KD 0,7. kolaboratif beberapa kelemahan. Cakupan
Perdagangan berbasis LKPD penelitian hanya berfokus
Internasional. Eni untuk  berpikir pada satu kompetensi dasar
Ismawati & analitis  secara (Perdagangan Internasional),
Muhammad umum. sehingga temuan belum dapat
Abdul Ghofur digeneralisasi untuk materi
(2022) ekonomi lain. Selain itu,
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No

Judul, Nama,
Tahun Penelitian

Hasil Penelitian

Perbedaan
Penelitian

Kekurangan Riset
Sebelumnya

penelitian  hanya  menilai
aspek berpikir kritis tanpa
mengamati kemampuan
lainnya seperti kreativitas,
komunikasi, atau kolaborasi
yang sebenarnya juga relevan
dalam pembelajaran berbasis
PBL. LKPD yang
dikembangkan juga masih
dalam bentuk cetak sehingga
belum menyesuaikan dengan
kebutuhan pembelajaran
digital. Penelitian ini juga
belum mengeksplorasi secara
mendalam perubahan aktivitas
belajar siswa selama
penggunaan LKPD.
Keterbatasan-keterbatasan
tersebut menjadi celah bagi
penelitian selanjutnya untuk
menghasilkan pengembangan
LKPD yang lebih luas,
komprehensif, dan relevan
dengan tuntutan pembelajaran
modern.

Upaya
Meningkatkan
Keaktifan
Hasil
Peserta
Melalui
Penerapan Model
Pembelajaran
Inkuiri  Berbasis
Kolaboratif pada
Mata  Pelajaran
Ekonomi Fase E
SMA Negeri 6
Solok  Selatan.
Efri Yunengsih &
Syamwil (2024)

dan
Belajar
didik

model
berbasis

Penerapan
inkuiri
kolaboratif
meningkatkan
keaktifan dan hasil
belajar peserta didik
ekonomi Fase E

Fokusnya pada
keaktifan & hasil
belajar, bukan
langsung pada
kemampuan
berpikir analitis
ekonomi; juga
mungkin LKPD
tidak selalu
menjadi media
utama dalam
penelitian ini.

Penelitian ini hanya berfokus
pada satu materi yaitu KD
Perdagangan  Internasional,
sehingga hasilnya belum dapat
digeneralisasi ke kompetensi
dasar ekonomi lainnya. LKPD
yang dikembangkan masih
berbentuk cetak dan belum
memanfaatkan teknologi
digital. Selain itu, penelitian
hanya menilai kemampuan
berpikir kritis tanpa
menganalisis aspek penting
lain seperti aktivitas belajar,
kolaborasi, atau pemahaman
konsep secara mendalam.
Ruang lingkup sampel juga
terbatas sehingga efektivitas
LKPD belum teruji pada
konteks kelas yang lebih
beragam.

Pengaruh Model
Pembelajaran
Kolaboratif

terhadap  Hasil

Collaborative
learning
(Jigsaw,
Think-Pair-Share,

models

Tinjauan
literatur, bukan
pengembangan
produk konkret

Penelitian systematic
literature review 1ini masih
memiliki beberapa
kelemahan, terutama karena
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LKPD berbasis
PBL, bukan
eksplisit strategi
kolaboratif.

No Judul, Nama, Hasil Penelitian Perbedaan Kekurangan Riset

Tahun Penelitian Penelitian Sebelumnya
Belajar  Peserta PBL, dll.) secara seperti LKPD; belum  menelaah  secara
didik pada Mata signifikan fokusnya lebih mendalam bagaimana variasi
Pelajaran meningkatkan hasil luas pada model model kolaboratif bekerja
Ekonomi: belajar peserta didik kolaboratif, pada konteks pembelajaran
Systematic ekonomi + bukan strategi Ekonomi. Kajian ini hanya
Literature keterampilan abad khusus berbasis berfokus pada hasil belajar
Review. Satia ke-21 seperti LKPD untuk secara umum tanpa mengulas
Patur, Rika berpikir kritis, berpikir analitis aspek keterampilan analitis
Pristian Fitri kolaborasi, ekonomi. atau 4C yang relevan dengan
Astuti, Dian komunikas tuntutan kurikulum saat ini.
Ratna Puspananda Selain itu, penelitian belum
(2023) mengevaluasi peran perangkat
pembelajaran seperti LKPD
yang sangat menentukan
keberhasilan kolaborasi.
Analisis juga tidak
membedakan kualitas dan
metodologi dari studi-studi
yang direview, sehingga
faktor penyebab perbedaan
efektivitas tidak tergambar
jelas. Pembelajaran berbasis
digital yang semakin
berkembang  juga  tidak
disentuh dalam  kajian,
sehingga temuan penelitian
belum sepenuhnya relevan
dengan kebutuhan

pembelajaran modern
5 The Influence of Adapengaruhpositif Materi  bukan Penelitian Novita Sari, Rodi
Problem  Based penerapan LKPD ekonomi; Edi, dan Maefa Eka Haryani
Learning LKPD dengan PBL fokusnya hasil (2024) masih  memiliki
on Student terhadap hasil belajar, bukan beberapa keterbatasan
Learning belajar peserta didik khusus penting. Pertama, penelitian
Outcomes on pada materi struktur kemampuan hanya berfokus pada hasil
Atomic Structure atom; kelas berpikir analitis belajar ranah kognitif,
Material for Class  eksperimen ekonomi; sehingga tidak menganalisis
X SMA. Novita menunjukkan hasil strategi keterampilan abad 21 seperti
Sari, Rodi Edi, lebih baik kolaboratif berpikir kritis, analitis, atau
Maefa Eka belum jelas jika kolaboratif yang sebenarnya
Haryani (2024). digunakan; serta relevan dalam penerapan

Problem  Based Learning
(PBL). Kedua, LKPD yang
dikembangkan tidak
dievaluasi dari aspek kualitas
isi, keterbacaan, atau desain

pedagogis, schingga belum
dapat dipastikan
efektivitasnya secara
komprehensif. Ketiga,
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No Judul, Nama, Hasil Penelitian Perbedaan Kekurangan Riset

Tahun Penelitian Penelitian Sebelumnya
penelitian  dilakukan pada
cakupan sampel terbatas
(kelas X pada satu sekolah)
sehingga generalisasi hasil
menjadi lemah. Keempat,
studi tidak membandingkan
LKPD PBL dengan model
atau perangkat lain, sehingga
pengaruh spesifik LKPD sulit
dipisahkan dari faktor guru
atau kondisi kelas. Selain itu,
aspek integrasi media digital
atau teknologi pembelajaran
belum dieksplorasi, padahal
relevan dalam  konteks
pendidikan modern.

6 Pengembangan LKPD yang Materi IPA Penelitian Dwi Kurnia Hayati
LKPD Berbasis dikembangkan (sintesis dan Agung Efendi Saputra
Cooperative berbasis protein), bukan (2022) memiliki beberapa
Learning Materi Cooperative ekonomi; keterbatasan  yang  perlu
Sintesis  Protein Learning valid, meskipun dicermati. Pertama,
Untuk Peserta praktis; peserta didik menggunakan pengembangan LKPD
didik Kelas XII merespon baik; kolaboratif, berbasis Cooperative
SMA. Dwi Kurnia peningkatan fokus bukan Learning hanya diuji pada
Hayati, = Agung pemahaman materi pada  berpikir materi sintesis protein dan
Efendi  Saputra sintesis protein. analitis ekonomi pada kelas XII di satu sekolah,
(2022) dan mungkin sehingga hasilnya kurang

tidak mengukur dapat digeneralisasikan ke
aspek  analitis materi lain atau konteks
secara sekolah  berbeda. Kedua,
mendalam. penelitian lebih menekankan

pada validitas dan kelayakan

produk, tetapi belum
mengukur dampak LKPD
secara mendalam terhadap

keterampilan tingkat tinggi
seperti berpikir kritis, analitis,
atau  komunikasi  ilmiah.
Ketiga, uji coba dilakukan
dalam skala terbatas, sehingga
efektivitas jangka panjang dan
keberlanjutan penggunaan
LKPD belum teruji. Keempat,
integrasi aspek digital atau
teknologi  tidak  dibahas,
sehingga LKPD masih bersifat
konvensional dan kurang
relevan dengan kebutuhan
pembelajaran modern.
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Biranda Batubara,
Betty Holiwarni,
Radjawali Usman
Rery (2023)

peningkatan berpikir
analitis belum
disebutkan sebagai
fokus utama.

menjadi sasaran
spesifik.

No Judul, Nama, Hasil Penelitian Perbedaan Kekurangan Riset
Tahun Penelitian Penelitian Sebelumnya

7 Pengembangan Produk E-LKPD Materi sains Penelitian  Putri  Biranda
E-LKPD berbasis CORE + (termokimia), Batubara, Betty Holiwarni,
Termokimia Liveworksheets valid bukan ekonomi; dan Radjawali Usman Rery
Berbasis CORE dan  mendapatkan strategi (2023) memiliki beberapa
Berbantukan respon positif dari kolaboratif tidak keterbatasan penting.
Liveworksheets di pengguna terhadap ditekankan; Pertama, pengembangan E-
Kelas XI aspek estetika & pengukuran LKPD Termokimia berbasis
SMA/MA penggunaan; namun berpikir analitis CORE yang dibantu
Sederajat.  Putri data detil ekonomi belum Liveworksheets hanya diuji

pada satu materi (termokimia)
dan satu tingkat kelas,
sehingga ruang generalisasi ke
materi kimia lain masih
terbatas. Kedua, penelitian
berfokus pada  validitas,
kepraktisan, dan respon siswa,
tetapi belum mengevaluasi
secara komprehensif dampak
E-LKPD terhadap
keterampilan kognitif tingkat
tinggi seperti berpikir analitis
atau pemecahan masalah.
Ketiga, penggunaan
Liveworksheets belum
dievaluasi dari aspek
aksesibilitas teknologi, seperti
keterbatasan perangkat atau
internet yang dapat
mempengaruhi efektivitas
implementasi. Keempat, uji
coba dilakukan dalam skala
kecil, sehingga efektivitas
dalam konteks kelas besar
atau sekolah dengan
karakteristik berbeda belum
teruji.

Peningkatkan
Motivasi Belajar
Ekonomi Melalui
Model Problem
Based Learning
Berbantuan
LKPD pada Kelas
X SMAN 1
Simpang Dua,
Kalimantan Barat.
Apollo (2021)

Motivasi belajar
ekonomi meningkat
dengan
pembelajaran LKPD
dan PBL

Fokusnya
motivasi, bukan
kemampuan
berpikir analitis;
strategi
kolaboratif
sebagai
mungkin
terkandung,
tetapi penelitian
tidak
menekankan
LKPD-
kolaboratif

PBL

Pertama, penelitian hanya
dilakukan pada satu kelas di
satu sekolah, sehingga temuan
belum dapat digeneralisasikan
ke konteks sekolah lain
dengan karakteristik berbeda.
Kedua, fokus penelitian hanya
pada motivasi belajar, tanpa
mengukur  dampak  PBL
berbantuan LKPD terhadap
aspek penting lainnya seperti
hasil belajar, keterampilan
berpikir kritis, atau aktivitas
belajar siswa. Ketiga,
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No Judul, Nama, Hasil Penelitian Perbedaan Kekurangan Riset
Tahun Penelitian Penelitian Sebelumnya

spesifik serta penelitian belum menjelaskan

pengukuran secara rinci kualitas desain

berpikir analitis LKPD  yang  digunakan,

ekonomi. sehingga kontribusi LKPD
terhadap peningkatan
motivasi belum terpisah jelas
dari pengaruh model PBL itu
sendiri. Keempat, durasi
penelitian relatif  singkat,
sehingga belum dapat melihat
keberlanjutan ~ peningkatan
motivasi dalam  jangka
panjang.

9 Lembar Kegiatan LKPD berbasis Materi  bukan Penelitian Hasri Hidayati,
Peserta Didik problem solving ekonomi; Heffi Alberida, Fitri Arsih,
(LKPD) berbasis valid dalam materi problem solving dan Ganda Hijrah Selaras
Problem Solving bakteri; membantu mendekati (2022) mengenai
pada Materi peserta didik belajar analisis, tetapi pengembangan LKPD
Bakteri untuk melalui pemecahan fokusnya ke berbasis Problem Solving
Kelas X masalah; aspek aspek  biologi; pada materi bakteri memiliki
SMA/MA. Hasri berpikir tingkat strategi beberapa keterbatasan.
Hidayati, Heffi tinggi ditingkatkan.  kolaboratif Pertama, penelitian hanya
Alberida, Fitri kurang jelas mengembangkan dan menguji
Arsih, Ganda sebagai aspek LKPD pada satu materi
Hijrah Selaras utama; konteks (bakteri) dan kelas X,
(2022) peserta didik sehingga hasilnya kurang

SMA dan dapat digeneralisasikan ke
penggunaan materi biologi lain atau tingkat
LKPD ada, tapi kelas berbeda. Kedua,
bukan di penelitian lebih fokus pada
Ekonomi. validitas dan  kepraktisan
LKPD, namun belum
mengevaluasi secara
mendalam dampaknya
terhadap keterampilan

kognitif tingkat tinggi seperti
berpikir analitis, kritis, atau

pemecahan masalah secara
terukur. Ketiga, uji coba
dilakukan dalam skala

terbatas, sehingga efektivitas
LKPD dalam kondisi kelas
yang lebih beragam atau
jumlah siswa yang lebih besar
belum teruji. Keempat, LKPD
yang dikembangkan masih
bersifat cetak (konvensional)
sehingga belum
memanfaatkan media digital
atau interaktif yang dapat
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No Judul, Nama, Hasil Penelitian Perbedaan Kekurangan Riset
Tahun Penelitian Penelitian Sebelumnya
meningkatkan  pengalaman
belajar siswa dalam

pembelajaran modern.

Dari tabel di atas, dapat dilihat beberapa aspek di mana Pengembangan Strategi
Pembelajaran Kolaboratif Berbasis LKPD untuk Meningkatkan Berpikir Analitis
Ekonomi Peserta didik SMA memiliki keunikan dibandingkan penelitian terdahulu,

Adapun Kesimpulan perbedaan dengan penelitian terdahulu.

1. Fokus Kemampuan Berpikir Analitis
Banyak penelitian terdahulu fokus pada berpikir kritis, hasil belajar, motivasi,
aktivitas, tetapi tidak banyak yang secara eksplisit mengukur berpikir analitis
ekonomi.
2. Penggunaan Strategi Kolaboratif secara Eksplisit
Beberapa penelitian menggunakan PBL atau kooperatif learning, tetapi tidak
menekankan pada strategi kolaboratif berbasis LKPD sebagai inti metodologi.
3. Konteks Ekonomi
Banyak penelitian tentang LKPD berada di materi sains, biologi, kimia.
Penelitian di mata pelajaran ekonomi yang menggabungkan LKPD kolaboratif,

berpikir analitis ekonomi masih terbatas.

2.7 Kerangka Berpikir

Hubungan antarvariabel dalam penelitian Pengembangan Strategi Pembelajaran
Kolaboratif Berbasis LKPD untuk Meningkatkan Berpikir Analitis Ekonomi
Peserta Didik SMA dapat dijelaskan melalui alur logis yang menggambarkan peran
masing-masing variabel dan bagaimana variabel tersebut saling memengaruhi
dalam konteks pembelajaran ekonomi. Terdapat tiga variabel utama dalam
penelitian ini, yaitu: (1) LKPD Berbasis Kolaboratif sebagai variabel input, (2)
Aktivitas Belajar sebagai variabel proses, dan (3) Kemampuan Berpikir Analitis

Ekonomi sebagai variabel output.
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Secara konseptual, LKPD berbasis kolaboratif berfungsi sebagai perangkat
pembelajaran yang menjadi fondasi bagi seluruh aktivitas pembelajaran di kelas.
LKPD memberi struktur kerja kelompok, petunjuk langkah-langkah analitis, serta
tugas-tugas yang mendorong peserta didik untuk berdiskusi, bertukar informasi,
dan menganalisis data ekonomi secara sistematis. LKPD tidak hanya menyediakan
stimulus pembelajaran, tetapi juga memandu bagaimana kolaborasi harus terjadi.
Dengan demikian, LKPD berada pada posisi sebagai variabel yang memengaruhi

desain interaksi siswa dalam proses belajar.

Tahap berikutnya adalah aktivitas belajar, yang berperan sebagai variabel mediasi
atau variabel proses. Aktivitas belajar yang dimaksud tidak hanya aktivitas fisik
seperti berdiskusi atau mencatat, tetapi juga aktivitas mental seperti
mengidentifikasi hubungan sebab-akibat, menafsirkan grafik ekonomi, menilai
data, serta menyusun argumen logis. Ketika LKPD dirancang dengan orientasi
kolaboratif. Aktivitas belajar seperti inilah yang menumbuhkan proses kognitif

tingkat tinggi yang dibutuhkan untuk analisis ekonomi.

Selanjutnya, aktivitas belajar yang terjadi secara optimal akan menghasilkan
kemampuan berpikir analitis ekonomi, yang menjadi variabel hasil atau output.
Dalam pembelajaran ekonomi, berpikir analitis berhubungan dengan kemampuan
menguraikan fenomena ekonomi menjadi elemen-elemen penyebab, menganalisis
hubungan antarvariabel ekonomi, menafsirkan data dan grafik, serta memecahkan
masalah ekonomi berdasarkan bukti dan teori. Jika aktivitas belajar siswa kaya akan
proses kolaboratif dan analitis, maka kemampuan berpikir mereka akan meningkat
secara signifikan. Hal ini sejalan dengan teori konstruktivisme sosial Vygotsky,
yang menegaskan bahwa pengetahuan dibangun melalui interaksi sosial dan dialog

bermakna.

Hubungan ketiga variabel tersebut bersifat berjenjang (input—process—output).
LKPD berbasis kolaboratif meningkatkan aktivitas belajar yang pada akhirnya
memperkuat kemampuan berpikir analitis ekonomi. Hubungan ini dapat
digambarkan sebagai alur: LKPD Berbasis Kolaboratif Aktivitas Belajar Berpikir
Analitis Ekonomi. Meskipun demikian, terdapat pula pengaruh langsung LKPD
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terhadap kemampuan analitis, sebab struktur tugas dalam LKPD sudah dirancang
untuk memfasilitasi langkah-langkah analitis. Namun pengaruh terbesar tetap
terjadi melalui aktivitas belajar, karena aktivitas tersebut menjadi arena nyata
tempat siswa mengolah informasi, berdiskusi, menyintesis gagasan, dan

mengembangkan pemahaman mendalam.

Dengan demikian, bagan hubungan antar variabel menggambarkan bahwa
keberhasilan peningkatan kemampuan berpikir analitis ekonomi tidak hanya
ditentukan oleh kualitas LKPD, tetapi terutama oleh efektivitas aktivitas belajar
yang difasilitasi oleh LKPD dalam konteks kolaboratif. Bagan ini menegaskan
bahwa peningkatan kemampuan berpikir analitis merupakan hasil dari proses

pembelajaran yang terencana, interaktif, dan berorientasi pada kerja kelompok.



Permasalahan
1. Pembelajaran ekonomi didominasi pendekatan
konvensional
2. Peserta didik tidak terlibat akti secara individual
3. Kemampuan berpikir analitis masih rendah

Pengembangan Strategi
1. Teori Konstruktivisme
2. Pembelajaran kolaboratif
3. Berpikir analitis dalam ekonomi

\ 4

LKPD Berbasis Kolaboratif
(Guided tasks, roles, cases)
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e

.. . Berpikir Analitis
Altivitas Belajar 1.  Analisis elemen/unsur (analisis bagian-

b . o . . . b : t . .
(interaksi, Analisis, Diskusi, agian materi)

Interprestasi Grafik dan data 3. Analisis pengorganisasian prinsip-prinsip
organisasi (identifikasi organisasi)

2. Analisis hubungan (identifikasi hubungan).

\4

Peningkatan Berpikir Analitis
Ekonomi

1. Membedakan
2. Mengorganisasikan
3. Mengatribusikan.

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir
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2.8 Hipotesis

Hipotesis penelitian ini, adalah Strategi pembelajaran kolaboratif berbasis LKPD

dapat meningkatkan kemampuan berpikir analitis ekonomi peserta didik SMA.

Ho

Ha

Pembelajaran kolaboratif berbasis LKPD tidak berpengaruh secara
signifikan terhadap kemampuan berpikir analitis ekonomi peserta
didik SMA.

Pembelajaran kolaboratif berbasis LKPD berpengaruh secara
signifikan terhadap kemampuan berpikir analitis ekonomi peserta

didik SMA.



III. METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian dan Pengembangan

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan
atau dikenal dengan Research and Development (R&D). Penelitian dan
pengembangan (R&D) di bidang pendidikan adalah proses yang digunakan untuk
mengembangkan dan memvalidasi produk pendidikan (Borg & Gall, 1983). Jenis
pengembangan model ADDIE. Model ADDIE merupakan akronim dari Analysis,
Design, Development, Implementation, and Evaluation (Aldoobie, 2015). Alasan
menggunakan model tersebut karena dalam Langkah-langkahnya cukup ringkas
dan langsung ke masalah pokok serta sesuai dengan karakteristik tempat penelitian
dilakukan. Produk yang akan dihasilkan pada penelitian ini adalah pengembangan
LKPD Ekonomi untuk meningkatkan berpikir analitis Peserta Didik SMAN 16

Bandar Lampung.

Design penelitian yang digunakan adalah One Grup Pretest-Posttest (Tes Awal-Tes
Akhir pada kelompok tunggal), dimana kelompok sempel diberikan perlakuan
(variabel bebas) tetapi kemampuan awal sempel diketahui terlebih dahulu melalui
pretest. Setelah perlakuan diberikan, hasil penelitian diamati dengan diberikan
posttest. Penggunaan one grup pretest-posttest pada penelitian ini bukan pada
perbandingan antar kelompok, melainkan pada pengujian efektivitas produk
pengembangan dalam meningkatkan kemampuan berpikir analitis ekonomi. Oleh
karena itu, pengukuran dilakukan melalui selisih hasil pretest dan posttest pada
kelompok yang sama sebagai indikator peningkatan. Adapun, ilustrasi desain ini
telah dipaparkan pada Tabel 3.1.

Tabel 3.1 Desain Penelitian One Group Pretest-Posttest

Kelompok Pretest Perlakuan Posttest
X O1 X 8))
Sumber: Creswell (2016)
Keterangan:
A : Kelompok A

O : Pretest
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X : Perlakuan (7Treatment)

)} : Posttest

Pertimbangan peneliti hanya menggunakan kelas eksperimen, didasari oleh
Penelitian ini, desain penelitian, tujuan pengembangan, serta kondisi lapangan.
Penelitian ini berfokus pada pengembangan strategi pembelajaran kolaboratif
berbasis LKPD, sehingga lebih tepat menggunakan pendekatan research and
development (R&D) atau pre-experimental design, yang menekankan pada uji
kelayakan, kepraktisan, dan pengaruh keefektifan awal suatu produk, bukan pada

perbandingan antar kelompok secara ketat.

Secara konseptual, penggunaan kelas kontrol umumnya diperlukan dalam true
experimental design untuk menguji perbedaan signifikan antara dua perlakuan.
Namun, dalam penelitian pengembangan, tujuan utamanya adalah melihat sejauh
mana produk yang dikembangkan dapat meningkatkan kemampuan peserta didik
setelah diterapkan. Oleh karena itu, desain one group pretest-posttest sudah
dianggap memadai untuk mengukur peningkatan kemampuan berpikir analitis
sebelum dan sesudah perlakuan. Hal ini sejalan dengan pendapat Sugiyono (2019)
yang menyatakan bahwa dalam penelitian pengembangan, fokus utama adalah
menghasilkan produk yang valid dan efektif, sehingga tidak selalu memerlukan
kelompok pembanding. Demikian pula, Borg & Gall (2003) menekankan bahwa
tahap uji coba produk lebih diarahkan pada evaluasi penggunaan produk dalam

konteks nyata dibandingkan eksperimen murni.

3.2 Prosedur Penelitian dan Pengembangan
Prosedur penelitian yang dilakukan dalam pengembangan LKPD berpikir analitis
ekonomi menggunakan model pengembangan ADDIE. Langkah-langkah tersebut

secara spesifik diilustrasikan pada Gambar 3.1
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Gambar 3.1 Langkah-langkah model pengembangan ADDIE (R.M. Branch, 2009)

Secara spesifik langkah-langkah penelitian dan pengembangan dipaparkan sebagai

berikut:

3.2.1 Tahap Analisis (Analysis)

Pada tahap ini dilakukan analisis mengapa multimedia perlu dikembangkan.
kegiatan yang dilakukan meliputi (1) menganalisis kompetensi yang harus dikuasai
peserta didik; secara riil dalam buku ajar ini direalisasikan dengan Kompetensi Inti,
Kompetensi Dasar, dan Tujuan Pembelajaran, (2) menganalisis karakteristik peserta
didik berkenaan dengan pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang telah dimiliki
peserta didik, dan (3) menganalisis materi relevan dengan tuntutan kebutuhan yang
diinginkan peserta didik. Untuk melengkapi data digunakan sejumlah metode
yakni, wawancara, observasi, analisis konten pada silabus, RPP dan bahan ajar.
Wawancara pada peserta didik mengenai pembelajaran ekonomi dan kesulitan yang

dialami selama ini.

3.2.2 Tahap Desain (Desain)
Desain merupakan kegiatan perancangan produk yang sesuai dengan yang
dibutuhkan. Tahapan desain meliputi beberapa perencanaan pengembangan media

pembelajaran diantaranya meliputi beberapa kegiatan sebagai berikut: 1) Menyusun
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rencana pembelajaran atau kegiatan belajar mengajar dengan menggunakan LKPD
berpikir analitis ekonomi; 2) penyusunan media dalam pembelajaran dengan
mengkaji kompetensi inti dan kompetensi dasar untuk menentukan materi
pembelajaran berdasarkan fakta, konsep, prinsip dan prosedur, alokasi waktu
pembelajaran, indikator dan instrumen penilaian peserta didik; 3) pemilihan
kompetensi bahan baku; 4) Perancangan awal perangkat multimedia pembelajaran
yang didasarkan pada kompetensi mata pelajaran; 5) Menyusun materi
pembelajaran dan alat evaluasi belajar dengan model pembelajaran. Desain
merupakan kegiatan perancangan produk yang sesuai dengan yang dibutuhkan.

Setelah mengumpulkan informasi pada tahap analisis sebagai awal data.

3.2.3 Tahap Pengembangan (Development)

Pengembangan adalah kegiatan pembuatan produk berdasarkan desain yang telah
dibuat, dan uji coba produk. membuat produk harus sesuai dengan materi dan tujuan
yang akan disampaikan selama proses pembelajaran. Langkah-langkah
pengembangan dalam penelitian ini meliputi kegiatan membuat dan memodifikasi
media pembelajaran. Pada tahap desain, kerangka konseptual untuk pengembangan
media pembelajaran telah disiapkan. Dalam rangka pengembangan, kerangka
konteks direalisasikan dalam bentuk produk pengembangan media pembelajaran
yang siap diimplementasikan sesuai dengan tujuan pembelajaran. Dalam
melakukan langkah pengembangan media pembelajaran terdapat dua tujuan
penting yang perlu dicapai antara lain (1) memproduksi atau merevisi media
pembelajaran yang akan digunakan untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah
dirumuskan; (2) memilih media pembelajaran yang paling baik yang akan
digunakan untuk mencapai tujuan pembelajaran. Peneliti melakukan

pengembangan produk berupa LKPD berpikir analitis ekonomi.

Setelah produk awal dibuat, langkah selanjutnya di validasi oleh tim ahli yang
terdiri dari ahli bidang materi, media, desain. Masing-masing bidang terdiri dua ahli
validator, selanjutnya setelah produk dinyatakan layak oleh masing-masing, maka
produk dapat diujicobakan skala kecil dan diimplementasikan pada skala besar
dalam kegiatan pembelajaran di kelas. Pada tahap pengembangan ini hanya

dilakukan untuk uji coba kelompok terbatas saja.
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Kelompok uji kecil melibatkan peserta didik kelas X SMAN 16 Bandar Lampung.
Uji kelompok kecil dilakukan dengan menguji produk LKPD kepada peserta didik
sebagai calon pengguna produk. Hasil uji kelompok kecil dimanfaatkan untuk
merevisi produk. Uji kelompok kecil dan revisi produk dilakukan dari peserta didik
sebagai pengguna LKPD pembelajaran. Uji kelompok kecil dilakukan sampai
memperoleh produk yang lebih baik dari produk sebelumnya dan siap diuji pada uji

selanjutnya.

3.2.4 Tahap Implementasi (Implementation)

Implementasi merupakan kegiatan menggunakan produk. Tahapan ini merupakan
tahapan aplikasi atau penerapan dari produk yang telah dikembangkan dan
dinyatakan valid. Dalam implementasinya, desain media pembelajaran yang telah
dikembangkan diaplikasikan pada kondisi sebenarnya (kelas eksperimen). Materi
media pembelajaran yang dikembangkan disampaikan sesuai dengan pembelajaran.
Setelah dilaksanakan dalam bentuk kegiatan pembelajaran, selanjutnya dilakukan
evaluasi awal untuk memberikan umpan balik terhadap pelaksanaan pengembangan

multimedia pembelajaran selanjutnya.

Percobaan kelompok besar dilakukan pada kelas X SMAN 16 Bandar Lampung.
Uji kelompok besar dilakukan dengan menguji pengembangan produk terhadap
peserta didik sebagai calon pengguna produk. Hasil tes Uji kelompok besar
dilakukan untuk memperoleh efektivitas pengembangan produk yang siap

digunakan sebagai media pembelajaran ekonomi.

3.2.5 Tahap Evaluasi (Evaluation)

Evaluasi merupakan tahapan terakhir dari model pengembangan ADDIE. Evaluasi
merupakan suatu kegiatan untuk menilai apakah setiap langkah kegiatan dan
produk yang telah dibuat sudah sesuai atau belum. Tahap ini dilakukan untuk
menilai kualitas produk yang telah dikembangkan berdasarkan saran dari validator
dan peserta didik pada tahap implementasi. Pada tahap ini peneliti melakukan
pembelaan terhadap data yang diperoleh dari sudut pandang tanggapan peserta
didik.
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Evaluasi akan dilakukan dengan melakukan beberapa wuji coba, dengan
membandingkan kelas eksperimen dan control dengan menggunakan angket pretest

dan posttest untuk menguji keefektivitasan produk LKPD berpikir analitis ekonomi.

3.3 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 16 Bandar Lampung yang beralamat di

Jalan Darussalam, Kelurahan Susunan Baru, Kecamatan Tanjung Karang Barat,

Kota Bandar Lampung, Provinsi Lampung. Sekolah ini dipilih sebagai lokasi

penelitian karena:

1. Merupakan sekolah tempat peneliti mengajar, sehingga memudahkan dalam
pelaksanaan tindakan.

2. Siswa kelas X di sekolah ini memiliki karakteristik yang sesuai untuk penerapan
strategi pembelajaran kolaboratif.

3. Kurikulum yang digunakan mendukung pengembangan kemampuan berpikir

analitis melalui pendekatan pembelajaran aktif dan kolaboratif.

SMA Negeri 16 Bandar Lampung terletak di Jalan Darussalam, Kelurahan Susunan
Baru, Kecamatan Tanjung Karang Barat, Kota Bandar Lampung, Provinsi
Lampung, dengan kode pos 35155. Sekolah ini berdiri sejak tahun 2003 dan
berstatus sebagai sekolah negeri di bawah kepemilikan Pemerintah Daerah. Posisi
geografis sekolah yang berada di kawasan perbukitan, tepatnya di Bukit Billabong
Jaya, memberikan lingkungan yang sejuk dan asri, mendukung suasana belajar
yang kondusif. Selain itu, lokasi ini strategis dan mudah diakses dari berbagai
penjuru kota, memudahkan mobilitas siswa dan staf pengajar. Penelitian
menunjukkan bahwa kondisi geografis sekolah dapat memengaruhi motivasi dan

prestasi belajar siswa.

Lingkungan yang nyaman dan aksesibilitas yang baik berkontribusi positif terhadap
semangat belajar siswa. Dengan demikian, lokasi SMA Negeri 16 Bandar Lampung
yang berada di perbukitan dan mudah diakses diharapkan dapat mendukung proses

pembelajaran yang optimal bagi seluruh warga sekolah.

3.4 Subjek Penelitian
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Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas X di SMA Negeri 16 Bandar
Lampung pada semester ganjil tahun pelajaran 2025/2026 yang berjumlah 330.
Penentuan subjek dilakukan menggunakan teknik sampel yang digunakan adalah
simple random sampling. Sugiyono (2019) teknik simple random sampling adalah
teknik pengambilan sampel dari anggota populasi yang dilakukan secara acak tanpa
memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu. Syarat Simple Random
Sampling. Teknik ini digunakan jika elemen populasi bersifat homogen, sehingga

elemen manapun yang terpilih menjadi sampel dapat mewakili populasi.

Berikut rumus sampel dalam penelitian ini yang ditentukan berdasarkan rumus

Slovin sebagai berikut:

N
"T11 Ne?
Keterangan:
n = Jumlah Sampel
N = Jumlah Populasi
E = Batas toleransi kesalahan (error tolerance, 10%)

Untuk menggunakan rumus ini, pertama ditentukan beberapa batas toleransi
kesalaha. Batas toleransi kesalahan ini dinyatakan dengan persentase. Semakin
kecil tolerensi kesalahan, semakin akurat sampel menggambarkan populasi,
misalnya, penelitian dengan batas kesalahan 10% berarti memiliki tingkat akurasi

90%.

Populasi yang digunakan berjumlah 330 peserta didik, sehingga jumlah sampel
yang diambil yaitu:
N

"TT¥N (e)?

330

14330 (0,1)2

330

" T 14330 (0,01)2

330
1+3,3

n

n—
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330
4,3

n

= 76,74 = dibulatkan menjadi 77 peserta didik

3.5 Definisi Konseptual dan Operasional

Definisi konseptual dan operasional merupakan suatu definisi untuk mempermudah

peneliti mengkaji tujuan dan rumusan masalah yang dijadikan pedoman peneliti.

Definisi konseptual dan operasional sebagai berikut:

3.5.1 Definisi Konseptual

1.

Pembelajaran kolaboratif adalah suatu pendekatan pembelajaran yang
menekankan kerja sama antar peserta didik dalam kelompok kecil untuk
mencapai tujuan pembelajaran bersama. Proses ini melibatkan interaksi sosial,
diskusi, tukar pendapat, serta tanggung jawab bersama dalam menyelesaikan
tugas, sehingga mendorong konstruksi pengetahuan secara aktif dan kolektif
(Slavin, 2005).

LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik) adalah bahan ajar cetak berupa lembaran
kegiatan belajar yang disusun secara sistematis untuk memandu peserta didik
dalam mengeksplorasi, memahami, dan menerapkan suatu konsep melalui
aktivitas belajar aktif. LKPD berbasis kolaboratif dirancang untuk mendorong
kerja kelompok, pemecahan masalah, dan pengembangan keterampilan
berpikir tingkat tinggi (Kemendikbud, 2017).

Strategi pembelajaran kolaboratif berbasis LKPD adalah perpaduan antara
pendekatan pembelajaran kolaboratif dan penggunaan LKPD yang dirancang
khusus untuk mendukung interaksi antar peserta didik dalam menyelesaikan
tugas berbasis masalah. Strategi ini bertujuan untuk menciptakan pembelajaran
yang aktif, partisipatif, dan berpusat pada peserta didik guna mengembangkan
pemahaman konseptual dan keterampilan berpikir analitis.

Berpikir analitis adalah kemampuan kognitif dalam mengurai suatu
permasalahan menjadi bagian-bagian kecil, mengenali hubungan antara konsep
atau data, mengevaluasi argumen secara logis, dan menyimpulkan berdasarkan
bukti atau alasan yang kuat. Dalam konteks ekonomi, berpikir analitis

mencakup kemampuan untuk memahami dan mengevaluasi fenomena
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ekonomi, menganalisis sebab-akibat, serta mempertimbangkan alternatif solusi

yang rasional (Facione, 2011).

3.5.2 Definisi Operasional

Tabel 3.2 Definisi Operasional Penelitian

Variabel Definisi Indikator Instrumen
Operasional Pengukuran Pengukuran
Strategi Pelaksanaan Adanya kegiatan Observasi proses
Pembelajaran pembelajaran diskusi kelompok pembelajaran,
Kolaboratif ekonomi  yang Pemecahan lembar aktivitas
Berbasis LKPD  menggunakan masalah ekonomi guru dan siswa,
LKPD  sebagai secara kolaborati. serta
panduan aktivitas Penggunaan dokumentasi
belajar  secara LKPD dalam LKPD
berkelompok proses
untuk pembelajaran.
menyelesaikan
masalah ekonomi
secara bersama-
sama.
Kemampuan Kemampuan Analisis Tes tertulis
Berpikir Analitis peserta didik elemen/unsur berpikir analitis
Ekonomi untuk (analisis bagian- ekonomi
menguraikan bagian matert).
masalah Analisis
ekonomi, hubungan
menganalisis (identifikasi
hubungan sebab- hubungan).
akibat, Analisis
menggunakan pengorganisasian
konsep ekonomi prinsip-prinsip
dalam analisis, organisasi
dan  menyusun (identifikasi
argumen atau organisasi)

solusi logis
berdasarkan data
dan teori.

3.6 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan observasi, wawancara tidak

terstruktur, memberikan angket dan instrumen tes. Instrument tes diberikan



66

kepada: 1) peserta didik dan guru untuk memperoleh data analisis kebutuhan. 2)
tim ahli dan uji terbatas untuk mengevaluasi LKPD awal yang dikembangkan dan
3) angket yang digunakan untuk mendapatkan data mengenai kemenarikan LKPD,
kemudahan penggunaan dan peran LKPD bagi siswa dalam pembelajaran. Tes
diberikan kepada siswa berupa tes kompetensi. Tes diberikan di awal (pretes) dan
di akhir (pos-test) proses pembelajaran untuk mengetahui pemahaman tentang

materi tersebut.

3.6.1 Teknik Observasi

Instrumen analisis kebutuhan ini bertujuan untuk mengetahui kondisi faktual awal
yang diperoleh dari dokumen penunjang seperti daftar nilai peserta didik khususnya
pada kemampuan berpikir analitis. Observasi ini juga dilakukan untuk mendukung

data analisis kebutuhan dari pendidik dan peserta didik.

3.6.2 Teknik Angket/ Kuesioner

Angket adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi
seperangkat pertanyaan atau pertanyaan tertulis kepada responden untuk jawabnya
Angket yang digunakan oleh peneliti untuk memperoleh data hasil validasi materi,
desain, dan media. Validasi ahli dilakukan untuk memperoleh data kelayakan dan
tanggapan media yang di kembangkan. Data diperoleh sebagai masukan untuk
perbaikan dan penyempurnaan produk yang dikembangkan. Validasi produk dapat
dilakukan dengan menghadirkan tenaga ahli yang memiliki pengalaman untuk
menilai yang telah dirancang (Sugiyono, 2019) Berikut angket validasi ahli pada

penelitian ini

1. Validasi Ahli Desain

Validasi desain merupakan proses kegiatan untuk menilai apakah rancangan desain
produk secara rasional akan lebih efektif dari yang lama atau tidak. Dikatakan
secara rasional karena wvalidasi disini masih bersifat penilaian berdasarkan
pemikiran rasional, belum fakta lapangan (Sugiyono, 2019) Validitas desain ini
dilakukan oleh seorang ahli media yang sudah berpengalaman. Penilaian, kritik,
dan saran dari validator akan digunakan sebagai bahan perbaikan dan

penyempurnaan materi dalam LKPD berpikir analitis. Penilaian melalui angket
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instrumen uji kelayakan ahli desain

Tabel 3.3 Kisi-Kisi Instrumen Validasi Desain

No Aspek yang Dievaluasi Jumlah Pertanyaan
1 Tampilan Desain 10
2 Desain dan Konten
Ketepatan Desain 5
Jumlah 20

Sumber : (Suhery, 2022)
Tabel di atas mendeskripsikan tentang Aspek yang diamati dan dikembangkan

dalam bentuk instrumen dengan kisi-kisi pada validasi desain.

2. Validasi Ahli Bahasa

Ahli bahasa diartikan sebagai pakar atau profesional yang memiliki kompetensi
akademik dan keahlian khusus dalam bidang kebahasaan, baik dari aspek tata
bahasa (gramatika), diksi, struktur kalimat, wacana, maupun keterbacaan teks.
Dalam konteks pengembangan perangkat pembelajaran, ahli bahasa berperan
menilai dan memastikan bahwa bahasa yang digunakan dalam produk LKPD,
LKPD ajar, instrumen evaluasi, maupun media pembelajaran telah memenuhi
kaidah bahasa Indonesia yang baik dan benar serta sesuai dengan tingkat
perkembangan peserta didik.

Tabel 3.4 Kisi-Kisi Instrumen Ahli Bahasa

No Indikator Jumlah Pertanyaan
1 Ketepatan Struktur 4
2 Kejelasan Makna 3
3 Kesesuaian diksi 3
4 Keterpautan antar Paragraf 3
5 Tingkat Keterbacaan Teks 3

Jumlah 16
Sumber: (Sadtono, 2020)

3. Validasi Ahli Materi

Ahli materi diartikan sebagai validator yang memiliki pengetahuan tentang materi
yang berkaitan. Dalam hal ini, peneliti meminta pakar ahli materi ekonomi atau
yang secara akademis telah memiliki gelar atau berpengalaman di bidang ekonomi
khususnya pada materi pasar dan harga. Penilaian, kritik, dan saran dari validator

akan digunakan sebagai bahan perbaikan dan penyempurnaan materi dalam LKPD
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yang dikembangkan. Penilaian melalui angket instrumen uji kelayakan ahli materi.

Tabel 3.5 Kisi Kisi Instrumen Ahli Materi

No Indikator Jumlah Pertanyaan
1 Cakupan Materi 2

2 Ketepatan Materi 2

3 Kemutakhiran 2

4 Merangsang keingintahuan 2

5 Pendukung penyajian materi 2

Jumlah 10
Sumber : (Suhery, 2022)

4. Validasi Ahli Media

Ahli media merupakan orang yang memilki kemahiran dalam bidang media dan
memilki pengetahuan yang luas tentang media validator media dalam penelitian ini,
peneliti meminta bantuan kepada ahli yang menekuni atau memahami tentang
media pembelajaran secara akademis. Penilaian, kritik, dan saran dari validator
akan digunakan sebagai bahan perbaikan dan penyempurnaan materi dalam
multimedia yang dikembangkan. Penilaian melalui angket instrumen uji kelayakan

ahli materi.

Tabel 3.6 Kisi Kisi Instrumen Ahli Media

No Indikator Jumlah Pertanyaan
1 Petunjuk Panduan Belajar 5
2 Kualitas Isi Media 5
3  Tampilan Media 5
4  Efisiensi Media 5
Jumlah 20

Sumber : (Kasnawati, 2023)

5. Lembar Respon Peserta Didik

Instrumen ini digunakan untuk mengetahui respon peserta didik dan terhadap
LKPD berpikir Analitis Ekonomi. yang dikembangkan. Penyusunan lembar respon
peserta didik menggunakan indikator yang lebih sederhana dibandingkan dengan
lembar validasi ahli. Hal ini dimaksudkan untuk menyesuaikan aspek penilaian

dengan perkembangan kognitif peserta didik. Penyusunan lembar respon peserta
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didik ini dikembangkan berdasarkan kisi-kisi instrumen respon peserta didik yang

dapat dilihat pada Tabel berikut.

Tabel 3.7. Kisi-Kisi Instrumen Respon Peserta Didik

No Aspek Sub- Indikator Jumlah Butir
Aspek
Kedalaman materi sesuai 1
perkembangan  kognitif
peserta didik
Kelayakan  Kelengkapan bahan ajar 1
isi Pemanfaatan LKPD 1
berpikir analitis Ekonomi
1 Materi Kejelasan tujuan dan 1
indikator pada bahan ajar
Penyajian Penyajian materi secara 1
logis dan sistematis
Kelengkapan informasi 1
Bahasa Kesesuaian dengan 1
kaidah
Tampilan Komposisi warna 1
dan Huruf 1
) Media Konten Tata Lptak (layout) 1
Petunjuk Penggunaan 1
Karakteris =~ Penggunaan 1
tik Daya Tarik 1
Jumlah Total 13

Sumber: Hanim (2024)

3.6.3 Instrumen Kemenarikan

Instrumen kemenarikan peserta didik berupa angket yang bertujuan untuk
mengetahui kemenarikan produk pengembangan. Berikut kisi-kisi angket

kemenarikan peserta didik, sebagai berikut:

Tabel 3.8 Kisi-Kisi Angket Kemenarikan Peserta Didik

Aspek Indikator Butir
Tampilan Kejelasan teks 2

Kejelasan gambar

Penyajian Materi  Kemudahan memahami materi
Kejelasan kalimat
Kejelasan simbol dan lambang
Kesesuaian contoh dengan materi

NN NN

Manfaat Kemudahan menggunakan LKPD berpikir
analitis ekonomi




70

Aspek Indikator Butir
Peningkatan motivasi belajar 2
Total 16

(Hidayat, 2024)

3.6.4 Teknik Wawancara

Pedoman wawancara digunakan untuk mengidentifikasi potensi dan kondisi
pengembangan LKPD berpikir analitis ekonomi. Jenis wawancara yang digunakan
secara terbuka dan tertutup. Wawancara terbuka digunakan untuk memperoleh data
analisis kebutuhan pengembangan multimedia interaktif sedangkan wawancara
tertutup digunakan untuk memperoleh kebutuhan dari perspektif general

dikategorisasikan pada opsi (Ya) dan (Tidak).

3.6.5 Teknik Tes

Tes didefinisikan sebagai alat dan prosedur yang sistematis yang mengukur dan
mengevaluasi pengetahuan atau kecakapan objek pengukuran terhadap isi dan
materi tertentu (Pandra, 2024). Pada penelitian ini tes yang dilakukan adalah tes
awal (pretest) dan tes akhir (posttest) berupa soal pilihan ganda. Nilai berpikir
analitis peserta didik diperoleh dari setiap skor terhadap jawaban peserta didik
yang mengacu pada rubrik penilaian. Tes digunakan untuk mengumpulkan data
pada saat pengujian produk. Instrumen tes berdasarkan pembelajaran yang
dilangsungkan pada kelas X Semester Ganjil. Instrumen tes merupakan soal-soal
tes materi pasar dan harga dalam ekonomi. Berikut aspek yang diamati berdasarkan
kompetensi dasar.

Tabel 3.9 Kisi-Kisi Soal

Kompetensi Indikator Pencapaian Bentuk  Jumlah
Dasar Kompetensi (IPK) Soal Soal

Menganalisis 1. Mengidentifikasi pengertian Pilihan 5
konsep dan jenis pasar dalam ilmu ekonomi. Ganda
pasar dalam 2. Membedakan jenis-jenis pasar
kegiatan berdasarkan bentuk dan sifat
ekonomi persaingan.
Menganalisis 1. Menjelaskan ciri-ciri setiap Pilihan 5
struktur ~ pasar struktur pasar. Ganda
(persaingan 2. Menganalisis perbedaan
sempurna, perilaku produsen dalam tiap

monopoli, struktur pasar
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Kompetensi Indikator Pencapaian Bentuk  Jumlah
Dasar Kompetensi (IPK) Soal Soal
oligopoli,  dan
monopolistik)
Menjelaskan 1. Menjelaskan hukum Pilihan 5
interaksi permintaan dan penawaran. Ganda
permintaan dan 2. Menentukan harga
penawaran serta keseimbangan dari kurva atau
penentuan harga tabel.
pasar 3. Menganalisis perubahan harga
akibat perubahan
permintaan/penawaran.
Menganalisis 1. Analisis elemen/unsur Pilihan 5
peran harga (analisis bagian-bagian Ganda
dalam materi).
perekonomian 2. Analisis hubungan
pasar bebas dan (identifikasi hubungan)
campuran 3. Analisis pengorganisasian

prinsip-prinsip organisasi
(identifikasi organisasi)
Jumlah 20

Sumber: Kemdikbud (2022)

3.6.6 Teknik Dokumentasi
Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu (Sugiyono, 2019).
Dokumentasi digunakan peneliti untuk untuk memperoleh data nama peserta didik

dan berupa nilai-nilai tahun lalu sebagai analisis awal berpikir analitis peserta didik.

3.6.7 Teknik Analisis Data
Hasil masukan dan saran dari ahli desain, ahli media, ahli materi, ahli dan peserta
didik menghasilkan data kualitatif, selanjutnya diolah dan dianalisis secara
kualitatif. Angket penilaian responden yang menghasilkan data kuantitatif diolah
dan dianalisis secara kuantitatif. Kriteria penilaian responden dirumuskan dengan
menggunakan skala Likert, menggunakan skala skor 1-5 dengan pedoman analisa
dikembangkan dan disesuaikan dengan kebutuhan pengembangan media berikut
ini:
Tabel 3.10 Skala Likert

Penilaian Pernyataan

1 Sangat Kurang Baik
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2 Kurang Baik
3 Cukup Baik
4 Baik

5 Sangat Baik

Sumber: Sugiyono, (2016)

3.7 Uji Prasyarat Instrumen Penelitian

Tes dalam penelitian ini adalah tes awal (pretest) dan tes akhir (posttest) berupa soal
pilihan ganda yang diberikan secara individual yang bertujuan untuk mengukur
efektivitas pengembangan produk, pemberian skor dari hasil jawaban yang ditulis
peserta didik sesuai dengan rubrik jawaban dari soal tes. Sebelum instrumen
penelitian digunakan terlebih dahulu dilakukan uji coba terhadap instrumen tes
yang dikembangkan. Analisis uji coba instrumen tes meliputi uji validitas,
reliabilitas, tingkat kesukaran dan daya pembeda. Analisis uji coba instrumen yang

dilakukan meliputi:

3.7.1 Uji Validitas Instrumen

Validitas butir adalah keabsahan yang menunjukkan bahwa butir tersebut dapat
menjalankan fungsi pengukurannya dengan baik. Hal ini dapat dilihat dari seberapa
besar peran yang diberikan oleh item-item tersebut dalam pencapaian skor
keseluruhan. Untuk menentukan keabsahan item digunakan perhitungan product
moment dari Pearson (Utami, 2023). Perhitungan validitas item instrumen tes
kemampuan komunikasi dan penalaran dilakukan dengan menghitung korelasi skor
item dengan skor total instrumen menggunakan rumus koefisien korelasi product

moment dari Pearson sebagai berikut:

nXy) -2xQY)
nXx?) - EX3nEY?) - &3

Thitung =
N

Keterangan:

Thitung — Koefisiein antara variabel X dan variabel Y

n = Banyaknya Peserta didik

Y. X = Jumlah skor item dari responden uji coba variabel X

Y'Y  =Jumlah skor item dari responden uji coba variabel Y
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Taraf signifikan 0,05 dan dk = n — 2 sehingga diperoleh kriteria: (1) Jika 14;¢yng >
Ttabel, Maka butir soal Valid; dan (2) Jika 7ptyung < Ttaper, maka butir soal Tidak

Valid. Rtabel pada penelitian ini adalah 20-2 = 18 5%= 0,468, berikut hasil uji
validitas angket yang diberikan kepada 20 responden.

Tabel 3.11 hasil validitas angket

Soal Rhitung Rtabel Interprestasi
Item_1 0,510 0,468 Valid
Item_2 0,666 0,468 Valid
Item_3 0,523 0,468 Valid
Item_4 0,525 0,468 Valid
Item 5 0,636 0,468 Valid
Item_6 0,536 0,468 Valid
Item_7 0,490 0,468 Valid
Item_8 0,542 0,468 Valid
Item_9 0,592 0,468 Valid
Item_10 0,538 0,468 Valid
Item_11 0,522 0,468 Valid
Item_12 0,636 0,468 Valid
Item_13 0,641 0,468 Valid
Item_14 0,592 0,468 Valid
Item_15 0,498 0,468 Valid
Item_16 0,518 0,468 Valid
Item_17 0,504 0,468 Valid
Item_18 0,531 0,468 Valid
Item_19 0,529 0,468 Valid
Item_20 0,642 0,468 Valid
Sumber : data diolah SPSS

Berdasarkan hasil uji validitas terhadap 20 butir soal, diperoleh bahwa seluruh item
memiliki nilai r hitung > r tabel pada taraf signifikansi yang ditetapkan (misalnya o
= 0,05). Secara metodologis, hal ini menunjukkan bahwa setiap butir pernyataan
memiliki korelasi yang signifikan dengan skor total, sehingga memenuhi kriteria
validitas. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa angket Pengembangan
Strategi Pembelajaran Kolaboratif Berbasis LKPD untuk Meningkatkan Berpikir
Analitis Ekonomi Peserta Didik SMA dinyatakan valid dan layak digunakan
sebagai instrumen penelitian. Seluruh item mampu merepresentasikan konstruk

yang diukur, yaitu strategi pembelajaran kolaboratif berbasis LKPD serta aspek
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kemampuan berpikir analitis dalam pembelajaran ekonomi.

3.7.2 Uji Reliabilitas Instrumen

Reliabilitas berhubungan dengan masalah kepercayaan dalam prasyarat tes. Suatu
tes dapat dikatakan mempunyai taraf kepercayaan yang tinggi jika teks tersebut
dapat memberikan hasil yang tetap. Maka pengertian reliabilitas tes, berhubungan
dengan masalah ketetapan hasil tes. Atau seandainya hasil berubah-ubah,
perubahan yang terjadi dapat dikatakan tidak berarti. Peneliti menggunakan rumus

reliabilitas sebagai berikut:

Sedangkan untuk reliabilitas menggunakan rumus 4lfa Cronbach.

|

k Y o2
1= [(k -1) ll B 0,2

Keterangan :

11 = Releabialitas instrumen
k = Banyaknya soal

Y. 02 = Jumlah varians butir
0,2 = Varian total

Arikunto (2018).

Hasil uji reliabilitas angket menunjukkan hasil sebagai berikut:
Tabel 3.12 Hasil reliabilitas angket

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha Based
on
Cronbach's | Standardized | N of
Alpha Items Items
0,752 0,730 21

Sumber: data diolah SPSS

Berdasarkan hasil uji reliabilitas angket diperoleh nilai Cronbach’s Alpha sebesar
0,752. Secara statistik, nilai tersebut berada di atas batas minimal yang umum
digunakan dalam penelitian sosial dan pendidikan, yaitu 0,70. Dengan demikian,

dapat disimpulkan bahwa instrumen angket memiliki tingkat reliabilitas yang baik
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(reliable) dan termasuk dalam kategori reliabilitas tinggi/kuat. Nilai 0,752
menunjukkan bahwa butir-butir pernyataan dalam angket memiliki konsistensi
internal yang memadai, sehingga mampu mengukur konstruk yang sama secara

stabil dan konsisten.

3.8 Teknik Analisis Data

3.8.1 Analisis Data Kelayakan

Analisis data lembar angket validasi ahli dan praktisi dilakukan untuk meninjau
kelayakan dan kemenarikan produk yang dikembangkan. Rumus yang digunakan

dalam menentukan nilai (N) hasil data lembar angket validasi LKPD dan praktisi

sebagai berikut:
N =" 100%
M —
Keterangan :
N = Nilai
S = Jumlah skor yang diperoleh
M = Jumlah skor maksimum
m = Jumlah skor minimum

Pengkategorian dan pembobotan skor jawabkan instrument validasi menggunakan
skala likert pada Tabel berikut

Tabel 3.13 Kriteria Validasi Produk
Jawaban Nilai Interprestasi Penilaian

Sangat Layak 5 Hasil pengembangan LKPD sangat sesuai
dengan pernyataan pada lembar instrument
dengan nilai keakuratan 4,21-5,00%

Layak 4  Hasil pengembangan LKPD sesuai dengan
pernyataan pada lembar instrument dengan nilai
keakuratan 3,41-4,20%

Cukup Layak 3  Hasil pengembangan LKPD Cukup sesuai
dengan pernyataan pada lembar instrument
dengan nilai keakuratan 2,61-3,40%

Kurang Layak 2 Hasil pengembangan LKPD ¢ sesuai dengan
pernyataan pada lembar instrument dengan nilai
keakuratan 1,81-2,60%

Tidak Layak 1  Hasil pengembangan LKPD tidak sesuai dengan
pernyataan pada lembar instrument dengan nilai
keakuratan 1,00-1,80%
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3.7.2 Analisis Efektivitas N-Gain
Analisis diperoleh dengan menganalisis data kuantitatif dari nilai prefest dan

posttest. Nilai pretest dan posttest kemudian diuji menggunakan rumus statistic /N-

Gain sebagai berikut:

P CARRC)
(Sm) - (S i)
Keterangan :
(2) = Gain ternormalisasi
St = Nilai Posttest
S; = Nilai Pretest
Sm = Nilai Maksimum

Table 3.14 Nilai Rata-rata Gain Ternormalisasi dan klasifikasinya

Rata-rata Klasifikasi Tingkat Efektivitas
N-gain > 70 Tinggi Efektif
30 <N-gain<70 Sedang Cukup Efektif
N-gain, <30 Rendah Kurang Efektif

Nusantara, (2024)
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V. KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Proses pengembangan LKPD pembelajaran kolaboratif di SMA Negeri 16
Bandar Lampung telah dilaksanakan secara sistematis melalui tahapan analisis
kebutuhan, perancangan, pengembangan, implementasi, dan evaluasi. Pada
tahap analisis ditemukan bahwa pembelajaran sebelumnya masih berpusat
pada guru dan belum optimal melatih berpikir analitis. LKPD kemudian
dirancang dengan sintaks pembelajaran kolaboratif yang memuat masalah
kontekstual, diskusi kelompok, analisis data, dan refleksi. Hasil uji coba
menunjukkan bahwa LKPD dapat diimplementasikan dengan baik di kelas dan
mampu memfasilitasi aktivitas berpikir analitis peserta didik.

Kelayakan Pengembangan LKPD yang dikembangkan dinyatakan layak
berdasarkan hasil validasi ahli dan uji kepraktisan. Penilaian ahli materi,
bahasa, dan media menunjukkan bahwa isi, penyajian, serta keterbacaan LKPD
telah memenuhi kriteria kelayakan. Selain itu, respons peserta didik
menunjukkan LKPD mudah digunakan, instruksi jelas, dan mendukung
pembelajaran kolaboratif. Dengan demikian, secara teoretis dan empiris LKPD
memenuhi aspek validitas dan kepraktisan sebagai perangkat pembelajaran
untuk meningkatkan berpikir analitis.

Efektivitas Pengembangan LKPD pembelajaran kolaboratif terbukti efektif
meningkatkan kemampuan berpikir analitis peserta didik SMA Negeri 16
Bandar Lampung. Hal ini ditunjukkan oleh peningkatan ketuntasan berpikir
analitis dari 32,47% pada pretest menjadi 94,81% pada posttest, serta hasil uji
N-Gain yang seluruhnya berada pada kategori sedang dan tinggi. Temuan ini
menunjukkan bahwa aktivitas kolaboratif dalam LKPD mampu mendorong
siswa melakukan analisis, evaluasi, dan penalaran secara lebih mendalam.
Dengan demikian, LKPD yang dikembangkan tidak hanya layak digunakan,
tetapi juga memiliki dampak pedagogis yang kuat dalam pembelajaran

ekonomi berbasis berpikir tingkat tinggi.
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5.2 Saran

1.

Bagi Sekolah

Sekolah disarankan untuk mendukung implementasi LKPD pembelajaran
kolaboratif secara berkelanjutan melalui kebijakan akademik, penyediaan
sarana pembelajaran, serta program peningkatan kompetensi guru. Sekolah
juga perlu mendorong budaya pembelajaran yang berpusat pada siswa dan
berbasis keterampilan abad ke-21. Selain itu, hasil pengembangan LKPD ini
dapat dijadikan salah satu referensi dalam pengembangan perangkat ajar di
mata pelajaran lain agar terjadi penguatan berpikir analitis secara lintas
kurikulum.

Bagi Guru

Guru disarankan untuk memanfaatkan LKPD pembelajaran kolaboratif secara
konsisten dan tidak hanya pada satu topik pembelajaran. Guru perlu
meningkatkan keterampilan fasilitasi diskusi, pengelolaan kerja kelompok,
serta pemberian scaffolding agar proses kolaboratif berjalan optimal. Guru juga
dianjurkan melakukan refleksi dan penyesuaian LKPD sesuai karakteristik
kelas masing-masing sehingga efektivitas pembelajaran dapat terus meningkat.
Bagi Peserta Didik

Peserta didik diharapkan lebih aktif terlibat dalam proses diskusi, argumentasi,
dan kerja kelompok saat menggunakan LKPD. Sikap terbuka terhadap
pendapat teman, kemampuan mengemukakan alasan logis, serta kebiasaan
merefleksikan berpikir analitis peserta didik perlu terus dikembangkan agar
keterampilan berpikir analitis semakin matang. Siswa juga dianjurkan
memanfaatkan LKPD sebagai sarana belajar mandiri, tidak hanya saat kegiatan
kelas berlangsung.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti berikutnya disarankan untuk menguji LKPD pada sampel yang lebih
luas dan beragam, menggunakan desain eksperimen yang lebih kuat (misalnya
dengan kelompok kontrol), serta memperpanjang durasi implementasi untuk
melihat dampak jangka panjang. Selain itu, penelitian lanjutan dapat
mengintegrasikan pengukuran aspek lain seperti keterampilan kolaborasi,

komunikasi, dan metakognisi agar diperoleh gambaran efektivitas yang lebih
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komprehensif. Pengembangan ke bentuk digital atau E-LKPD juga
direkomendasikan untuk menyesuaikan dengan perkembangan pembelajaran

berbasis teknologi.
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